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panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vocal (u) panjang = Û misalnya ٌٔد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaanya ‟nisbat”, maka tidak boleh digantikan dengan 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
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ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya نهذسسخانشسهخ menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya ْٗهلاسدًخفـ menjadi fi rahmatillâh. 
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
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ABSTRAK 

STRATEGI PENGELOLAAN WAKAF UANG DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT  PERSPEKTIF 

MAQASHID SYARIAH (STUDY PADA BADAN WAKAF INDONESIA 

KOTA PEKANBARU) 

 

Meydia Syukma 

 Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru (BWI)yang memiliki program 

menghimpun wakaf  Uang,  BWI Pekanbaru merupakan salah satu lembaga yang 

berwenang untuk menerima, menyalurkan, dan mengelola dana wakaf di Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pengelolaan Wakaf 

Uang Dalam Meningkatkan Kesejahtaraan Masyarakat Perspektif Maqashid 

Syariah Pada Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. Metode Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan dan tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisa data digunakan adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa BWI 

Kota Pekanbaru melakukan beberapa program dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat, berupa dalam bentuk produktif seperti pembangunan 

Winmart, dan saat ini Winmart telah membagikan keuntungannya kepada 

Masyarakat yang tidak mampu berupa sembako murah dalam program jumat 

berkah. Tidak hanya itu saja BWI Kota Pekanbaru juga telah membangun berupa 

aset Wakaf seperti Ruko dan Kios yang disewakan kepada masyarakat yang tidak 

mampu dengan harga relatif murah, BWI Kota Pekanbaru juga memberikan 

peluang kepada pedagang kaki lima untuk dapat memanfaatkan halaman Winmart 

sebagai tempat berjualan. BWI Kota Pekanbaru telah memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan Masyarakat berupa kesempatan berusaha, peningkatan 

pendapatan bagi keluarga yang tidak mampu. Manfaat wakaf uang yang ditujukan 

untuk keluarga yang tidak mampu, kepentingan umum seperti pemberdayaan 

kemanusiaan (membantu fakir miskin dan kaum dhuafa), menjaga akal (Hifdz Al-

‟Aql), dan menjaga keturunan (Hifdz An-Nasl). Pengelolaan wakaf uang dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan/manfaat dan menjaga agar harta wakaf uang 

tetap utuh merupakan wujud dalam rangka memelihara harta (hifdz al-maal). 

 

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan Wakaf Uang, Kesejahteraan Masyarakat, 

Maqashid Syariah 

 

  



 

xiii 
 

 يهخض

 

اسزشارٛجٛخ إداسح انٕلف انُمذٖ فٙ رذسٍٛ سفبْٛخ انًجزًغ يٍ يُظٕس يمبشٛذ انششٚؼخ )انذساسخ فٙ يجهس 

 ثبكُجبسٔ(انٕلف الإَذَٔٛسٙ فٙ يذُٚخ 

 

 شٕكًبيٛذٚب 

 

( انز٘ نذّٚ ثشَبيج نجًغ الأٔلبف انُمذٚخ، ٚؼزجش   يجهس BWIيجهس انٕلف الإَذَٔٛسٙ نًذُٚخ ثبكُجبسٔ )

انٕلف الإَذَٔٛسٙ نًذُٚخ ْٕ إدذٖ انًؤسسبد انًشخض نٓب ثزهمٙ ٔرٕصٚغ ٔإداسح أيٕال انٕلف فٙ يذُٚخ 

ٛجٛخ إداسح انٕلف انُمذ٘ فٙ رذسٍٛ سفبْٛخ انًجزًغ يٍ يُظٕس ثبكُجبسٔ. ٚٓذف ْزا انجذش إنٗ رذذٚذ اسزشار

انًمبطذ انششػٛخ فٙ يجهس انٕلف الإَذَٔٛسٙ فٙ يذُٚخ ثبكُجبسٔ. طشٚمخ ْزِ انجذش ْٙ انجذش انًٛذاَٙ 

ٔٚزى رُفٛز رمُٛبد جًغ انجٛبَبد ػٍ طشٚك انًلادظخ ٔانًمبثلاد ٔانزٕصٛك. ٔكبٌ رذهٛم انجٛبَبد انًسزخذيخ 

انزذهٛم انٕطفٙ انُٕػٙ. ٔثُبءً ػهٗ َزبئج انجذش، يٍ انًؼشٔف أٌ يجهس انٕلف الإَذَٔٛسٙ نًذُٚخ طشٚمخ 

، ٔدبنٛبً لبيذ Winmartثبكُجبسٔ لذ َفزد ػذح ثشايج نزذسٍٛ سفبْٛخ انًجزًغ، فٙ أشكبل إَزبجٛخ يضم ثُبء 

Winmart شكم انًٕاد انغزائٛخ ثزٕصٚغ أسثبدٓب ػهٗ الأشخبص انزٍٚ لا ٚسزطٛؼٌٕ رذًم ركبنٛفٓب ف ٙ

الأسبسٛخ انشخٛظخ فٙ ثشَبيج انجًؼخ انًجبسكخ. نٛس ْزا فذست، فمذ لبيذ يجهس انٕلف الإَذَٔٛسٙ نًذُٚخ 

ثبكُجبسٔ أٚضًب ثجُبء أطٕل انٕلف يضم انًزبجش ٔالأكشبن انزٙ ٚزى رأجٛشْب نهفمشاء ثأسؼبس سخٛظخ َسجٛبً، 

بكُجبسٔ أٚضًب فشطًب نهجبػخ انجبئهٍٛ نٛزًكُٕا يٍ لاسزخذاو سبدخ فمذ ٔفشد يجهس انٕلف الإَذَٔٛسٙ نًذُٚخ ث

Winmart  كًكبٌ ٚجٛغ. سبًْذ يجهس انٕلف الإَذَٔٛسٙ نًذُٚخ ثبكُجبسٔ فٙ سفبْٛخ انًجزًغ فٙ شكم

فشص ػًم، يًب أدٖ إنٗ صٚبدح انذخم نهؼبئلاد انزٙ لا رسزطٛغ رذًم ركبنٛفٓب. ٔرسزٓذف فٕائذ انٕلف 

انفمٛشح، ٔرظٓش فٕائذ انٕلف انُمذ نلأسش انفمٛش, ٔانًظبنخ انؼبيخ يضم رًكٍٛ الإَسبَٛخ )يسبػذح انُمذ٘ الأسش 

انفمشاء ٔانًذزبجٍٛ(، ٔدفع انؼمم )دفع انؼمم(، ٔدًبٚخ انُسم )دفع انُظش(. رؼذ إداسح انٕلف انُمذ٘ 

أشكبل انذفبظ ػهٗ  ثٓذف رذمٛك الأسثبح/انًُبفغ ٔانذفبظ ػهٗ أطٕل انٕلف انُمذ٘ سهًٛخ شكلاً يٍ

 الأطٕل )دفع انًبل(.

 

 انكهًبد انًفزبدٛخ: إسزشارٛجٛخ، إداسح انٕلف انُمذ٘، سفبْٛخ انًجزًغ،يمبطذ انششػٛخ
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ABSTRACT 

CASH WAQF MANAGEMENT STRATEGY IN IMPROVING COMMUNITY 

WELFARE MAQASHID SYARIAH PERSPECTIVE (STUDY AT THE 

INDONESIAN WAKAF BOARD OF PEKANBARU CITY) 

 

Meydia Syukma 

 Pekanbaru City Indonesian Waqf Board (BWI), which has a cash waqf 

collection program, BWI Pekanbaru is one of the institutions authorized to 

receive, distribute and manage waqf funds in Pekanbaru City. This research aims 

to determine the Cash Waqf Management Strategy in Improving Community 

Welfare from a Maqashid Syariah Perspective at the Indonesian Waqf Board in 

Pekanbaru City. This research method is field research and data collection 

techniques are carried out by means of observation, interviews and 

documentation. Data analysis used was a qualitative descriptive analysis method. 

Based on the research results, it is known that BWI Pekanbaru City has carried 

out several programs to improve community welfare, in the form of productive 

forms such as the construction of Winmart, and currently Winmart has distributed 

its profits to people who cannot afford it in the form of cheap basic necessities in 

the blessed Friday program. Not only that, BWI Pekanbaru City has also built 

Waqf assets such as Shophouses and Kiosks which are rented out to poor people 

at relatively cheap prices, BWI Pekanbaru City has also provided opportunities 

for street vendors to be able to use the Winmart yard as a place to sell. BWI 

Pekanbaru City has contributed to the welfare of the community in the form of 

business opportunities, increasing income for families who cannot afford it. The 

benefits of cash waqf are aimed at poor families, public interests such as 

empowering humanity (helping the poor and needy), preserving reason (Hifdz Al-

'Aql), and protecting offspring (Hifdz An-Nasl). Managing cash waqf with the aim 

of gaining profits/benefits and keeping cash waqf assets intact is a form of 

preserving assets (hifdz al-maal). 

 

Keywords: Strategy, Cash Waqf Management, Community Welfare, Maqashid 

Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf merupakan filantrofi Islam (Islamic Philanthrophy) yang perlu 

diberdayakan untuk kepentingan umat. Dalam sejarah perkembangan Islam, 

wakaf memiliki peran yang signifikan dalam upaya pembangunan masjid, 

sekolah, majelis taklim, rumah sakit, panti asuhan, pesantren dan lembaga 

pendidikan, serta lembaga sosial Islam lainnya. Wakaf memiliki dua sisi, sisi 

pertama berhubugan dengan Allah yaitu ibadah mahdoh, sisi yang lain 

berkaitan dengan sesama manusia yaitu berupa muamalah. Diantara fungsi 

wakaf adalah fungsi sosial yaitu wakaf dapat memberikan dampak maslahah 

yang besar bagi masyarakat secara umum, baik itu muslim maupun non 

muslim, apabila wakaf tersebut dikelola dengan produktif dan optimal.
1
 

Keberadaan wakaf sangat dianjurkan dalam agama Islam, dimana setiap 

orang disuruh untuk dapat menyisihkan sebagian dari harta yang di miliki 

untuk dibelanjakan di jalan Allah. Para ahli dan para ulama memiliki 

perbedaan dalam memaknai kata wakaf. Secara garis besar, makna wakaf 

adalah menahan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah seketika 

dan untuk penggunaan yang mubah (tidak dilarang oleh syara‟)   serta 

dimaksudkan untuk mendapatkan keridlaan Allah SWT. Hal tersebut 

dikarenakan manfaat wakaf yang begitu besar. Wakaf tidak hanya bermanfaat 

bagi orang yang melakukannya (mendapatkan pahala dari Allah SWT), tetapi 

                                                           
1
 Resfa Fitri dan Heni P Wilantoro, “Analisis Prioritas Solusi Pengelolaan Wakaf 

Produktif”, Jurnal Al-Muzara‟ah, Vol. 6 No. 1, 2018, h. 42. 
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juga bagi orang lain. Dengan berwakaf, seseorang bisa berbagi rezeki yang 

didapatnya dengan orang lain. Selain itu dengan berwakaf, kita juga bisa 

meringankan beban orang lain, selain itu masih banyak lagi manfaat yang lain 

dari berwakaf.
2
 

Apabila dilihat dari nilai dan kemanfaatannya, dalil mengenai wakaf   

ada di dalam kedua sumber hukum Islam yang diserupakan dengan shadaqah 

jariyah (majaz). Ulama berpendapat bahwa anjuran wakaf merupakan 

bagiandari perintah untuk melakukan al-Khair (secara harfiah berarti 

kebaikan). Allah SWT berfirman dalam surat Al- Hajj ayat 7: 

ا سَثَّكُىْ  ْٔ اػْجذُُ َٔ ا  ْٔ اسْجُذُ َٔ ا  ْٕ ٍَ اٰيَُُٕا اسْكَؼُ ْٚ بَ انَّزِ ٰٓبَُّٚٓ ٰٚ  ٌَ ْٕ ْٛشَ نؼََهَّكُىْ رفُْهذُِ افْؼَهُٕا انْخَ َٔ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu 

mendapat kemenangan. (QS. Al- Hajj [77] 3) 
3
  

Al-Qurthubi mengartikan “berbuatlah kebajikan” pada ayat di atas 

dengan pengertian perbuatan sunnah bukan wajib. Salah satu perbuatan 

sunnah yang dimaksud adalah wakaf.
4
 

Secara bahasa, wakaf berasal dari kata “ waqafa “ yang artinya 

berhenti, menahan, atau diam di tempat
5
 Kata al-waqf adalah bentuk masdar 

(gerund) dari ungkapan waqaftu al-syai‟, yang berarti menahan sesuatu. 

Sebagai kata benda kata wakaf semakna dengan kata al-habs. Adapun dalil 

                                                           
2
 M.A. Mannan, Sertifikat Wakaf Tunai, (Pancoran Jakarta Selatan: Mitra Abadi Press, 

2001), h.12. 
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan terjemah, (Jakarta: Darus Sunah, 

2002), h. 346 
4
 Abd. Ghofur Anshori, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia, (Yogyakarta, Pilar 

Media, 2005), h. 18 
5
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta, PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 

1987), h. 505 
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yang menjelaskan tentang hal itu, berdasarkan pada sebuah hadis yang 

diriwayatkan dari Ibnu Umar, yaitu: 

Hadits riwayat Muslim dari Ibnu „Umar ra: 

 َّٗ ْٛجشََ فأَرََٗ انَُّجِ شُ أسَْضًب ثخَِ ًَ شَ لبَلَ أطََبةَ ػُ ًَ ٍِ ػُ ٍِ اثْ ٚسَْزأَيِْشُُِ فِٛٓبَ فمَبَلَ ٚبَ  -طهٗ الله ػهّٛ ٔسهى-ػَ

ْٛجشََ نىَْ أطُِتْ يَبلاً لظَُّ  ِّ لبَلَ سَسُٕلَ اللهِ إَِِّٗ أطََجْذُ أسَْضًب ثخَِ ب رأَيُْشَُِٗ ثِ ًَ ُُّْ فَ ُْذِٖ يِ َْفسَُ ػِ َٕ أَ ُْ « ٌْ إِ

لْذَ ثِٓبَ  رظََذَّ َٔ لاَ «. شِئْذَ دَجسَْذَ أطَْهَٓبَ  َٔ لاَ ُٕٚسَسُ  َٔ لاَ ٚجُْزبَعُ  َٔ ُ لاَ ٚجُبَعُ أطَْهُٓبَ  شُ أَََّّ ًَ لبَلَ فزَظََذَّقَ ثِٓبَ ػُ

شُ فِٗ انْفمَُ  ًَ ْٛفِ لاَ ُْٕٚتَُ. لبَلَ فزَظََذَّقَ ػُ انضَّ َٔ جِٛمِ  ٍِ انسَّ اثْ َٔ فِٗ سَجِٛمِ اللهِ  َٔ لبَةِ  فِٗ انشِّ َٔ فِٗ انْمشُْثَٗ  َٔ شَاءِ 

ِّ )سٔاِ يسهى( لٍ فِٛ ِّٕ ًَ ْٛشَ يُزَ ْٔ ٚطُْؼِىَ طَذِٚمبً غَ ؼْشُٔفِ أَ ًَ َُْٓب ثبِنْ ٌْ ٚأَكُْمَ يِ نَِٛٓبَ أَ َٔ  ٍْ  جُُبَحَ ػَهَٗ يَ

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra, dia berkata: Umar telah 

mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, lalu dia datang kepada 

Nabi saw untuk meminta pertimbangan tentang tanah itu, 

kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhya aku 

mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, dimana aku tidak 

mendapatkan harta yang lebih berharga bagiku selain dari 

padanya; maka apakah yang hendak engkau perintahkan kepadaku 

sehubungan dengannya? Rasulullah saw berkata kepada Umar: 

Jika engkau suka tahanlah tanah itu dan engkau sedekahkan 

manfaatnya. Lalu Umar pun menyedekahkan manfaat tanah itu 

dengan syarat tanah itu tidak akan dijual, tidak akan dihibahkan 

dan tidak akan diwariskan. Tanah itu dia wakafkan kepada orang-

orang fakir kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil, 

dan tamu, dan tidak ada halangan bagi orang yang mengurusnya 

untuk memakan sebagian darinya dengan cara yang ma‟ruf dan 

memakannya tanpa menganggap bahwa tanah itu miliknya 

sendiri.” (HR. Muslim)
6
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 Imam Muslim, Shahih Muslim Juz III, (Indonesia:Maktabat Dahlan, T, Th), h.1223. 
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Wakaf uang sebagai salah satu instrumen penggalangan dana 

masyarakat untuk kepentingan kesejahteraan umat. Saat ini, instrumen ini 

belum digarap secara maksimal, baik dari sisi penggalangannya maupun 

investasinya. Padahal, potensi pengembangan wakaf sangat besar jika dilihat 

dari banyaknya wakaf yang diberikan masyarakat, terutama dalam bentuk 

wakaf tanah dan bangunan. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan wakaf di Indonesia belum 

berperan dalam memberdayakan ekonomi umat, di antaranya: Pertama, 

Pemahaman masyarakat tentang hukum dan benda yang diwakafkan. 

Masyarakat masih berasumsi benda yang diwakafkan harus dalam bentuk 

benda tak bergerak, seperti tanah yang peruntukkannya untuk ibadah 

mahdhah dan lain sebagainya.  

Kedua, Masalah sosialisasi, salah satu madzhab yang populer di 

Indonesia adalah Madzhab Syafi‟i. Di mana Madzhab Syafi‟i tidak 

menerangkan tentang wakaf uang. Hal ini merupakan tantangan karena 

masyarakat akan mengalami konflik dengan adanya pemahaman yang 

dianggap baru di kalangannya.  

Ketiga, Masalah kelembagaan yang masih belum maksimal melakukan 

pengumpulan wakaf uang. Dan keempat, Kurangnya kepekaan Pemerintah 

untuk memanfaatkan potensi wakaf uang sehingga akses masyarakat untuk 

menyalurkan wakafnya masih belum dijangkau secara optimal serta 

transparansi dalam pengelolaan dan alokasi dana wakaf masih kurang 
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sehingga hal ini dapat menurunkan kepercayaan masyarakat untuk 

menyalurkan wakaf.
7
 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam wakaf uang adalah lemahnya 

pengelolaan pengelolaan dan pengembangan wakaf uang dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dari pihak pengelola wakaf itu sendiri. Banyak dari 

pengelola wakaf uang tidak sesuai dengan aturan pengelolaan wakaf uang 

yang telah ditetapkan oleh Badan Wakaf Indonesia, di mana dalam Badan 

Wakaf Indonesia  pengelolaan dan pengembangan wakaf uang atas setoran 

wakaf uang dijadikan ke dalam bentuk investasi wakaf uang oleh nazir untuk 

optimalisasi perolehan keuntungan dan/atau pemberdayaan ekonomi umat, 

sering kali dalam pengelolaannya wakaf uang dianggap sebagai wakaf 

melalui uang, padahal keduanya berbeda. 

Melihat permasalahan itu pentingnya peranan lembaga-lembaga sosial 

ekonomi Islam termasuk di dalamnya wakaf untuk pengelolaan dan 

penyaluran wakaf uang. Dalam UU wakaf, wakif dapat mewakafkan benda 

bergerak berupa uang kepada nazir sebagai pihak yang menerima uang wakaf 

dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai peruntukannya yang 

kemudian disalurkan melalui lembaga keuangan syariah penerima wakaf 

uang (LKS-PWU) yang ditunjuk oleh menteri atas dasar saran dan 

pertimbangan dari Badan Wakaf Indonesia.
8
 

                                                           
7
 Qurratul ,Aini Wara Hastuti, Peran Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang 

(LKS-PWU) Bagi Optimalisasi Wakaf Uang, Ziswaf Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 4, No. 1, Juni 

2017, h. 43. 
8
 Nur Azizah Handayani dan Miftahul Huda, Analisis Pengelolaan Wakaf Uang Pada 

Dompet Dhuafa Kalimantan Timur, Jurnal Ilmu Ekonomi Islam (JIMM), 2020, h. 2. 
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Badan Wakaf Indonesia diangkat dari rubrik di halaman muka Harian 

Umum Republika pada 2 Juli 1993 yang mengajak pembaca melalui gerakan 

peduli Kaum Dhuafa. Badan Wakaf Indonesia adalah lembaga non profit 

masyarakat Indonesia dengan tujuan mengangkat harkat sosial kaum dhuafa 

yang berasal dari zakat, infaq, shadaqah, wakaf, serta dana lainnya dari 

masyarakat baik itu perusahaan ataupun lembaga atau perorangan. 

Menurut wakaf produktif Badan Wakaf Indonesia wakaf terdiri dari 

berbagai macam bentuk seperti wakaf uang/wakaf tunai yang merupakan 

inovasi yang muncul setelah diluncurkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004, wakaf ini terdiri dari uang, emas dan perak, mata uang asing missal: 

dollar/dinar/dirham dan emas dan perak yang sudah menjadi perhiasan. 

Kedua, asset tidak bergerak yang dijadikan wakaf produktif. 

Hal ini menjadi daya tarik peneliti dalam mengkaji lebih jauh mengenai 

Pengelolaan wakaf uang berdasarkan Hukum Maqashid Syariah dan Undang-

Undang No. 41 tahun 2004 Tentang Wakaf, dengan melakukan penelitian 

berjudul “Strategi Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Maqashid Syariah (Study Pada 

Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru)” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi dan selanjutnya akan dikaji lebih 

jauh, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pergeseran ke arah bentuk wakaf yang lebih sederhana, seperti uang 

tunai, merupakan perubahan signifikan dari pendekatan tradisional yang 

berfokus pada aset tetap seperti tanah dan bangunan. 

2. Pergeseran ke arah bentuk wakaf tersebut telah mengubah kepercayaan 

dan kebiasaan seputar wakaf dan memengaruhi cara wakaf dipahami 

dan dipraktikkan. 

3. Evolusi nilai wakaf dalam bentuk uang telah mengurangi anggapan 

lama bahwa wakaf harus bernilai besar. 

4. Dukungan pemerintah terhadap penerimaan sumbangan keagamaan 

dalam bentuk uang memberikan peluang bagi orang-orang dari semua 

lapisan masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya merasa sulit 

untuk memberikan sumbangan. 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan kajian penelitian, 

maka diperlukan pembatasan ruang dan lingkup pembahasan. Oleh karena 

itu penelitian ini dibatasi kajian pembahsannya, yaitu tentang: Pengelolaan 

Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Perspektif Maqashid Syariah  Pada 

Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

Serta meninjau langsung pengelolaan pengelolaan wakaf uang yang 

dilakukan di Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru dengan 

membandingkan dengan teori yang ada, untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang efektif dan efisien. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Bagaimana Pengelolaan Wakaf Uang pada Badan Wakaf Indonesia 

Kota Pekanbaru? 

b. Bagaimana Strategi Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Maqashid Syariah pada Badan 

Wakaf Kota Pekanbaru? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui Pengelolaan Pengelolaan Wakaf Uang pada Badan 

Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

2) Untuk mengetahui Strategi Pengelolaan Wakaf Uang Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Maqashid 

Syariah pada Badan Wakaf Kota Pekanbaru.    

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa buku bacaan perpustakaan atau referensi yang dapat 

dijadikam sebagai bahan untuk penelitian dikemudian hari di 

lingkungan kampus Pasca sarjana Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Pekanbaru, pada program studi Maqashid Syariah (ESY) 



9 
 

 

b. Secara Praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang berarti bagi Perkembangan Maqashid Syariah dan 

sekaligus dapat memberikan penjelasan tentang pengembangan wakaf 

uang di lingkungan perbankan syariah dalam upaya membantu 

perbaikan sistem pengembangan wakaf uang di perbankan syariah 

dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat. 

D. Sistematika Penulisan  

Tujuan pembahasan sistematika dalam penelitian adalah untuk 

membantu pembaca memahami struktur tulisan. Pembahasan sistematika 

dalam penelitian ini dialokasikan menjadi lima bagian. 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang kajian, 

identifikasi masalah, batasan masalah, masalah penelitian, tujuan penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

Bab II adalah tinjauan pustaka. Bab ini berisi teori dasar, orisinalitas 

penelitian, kerangka konseptual, dan pertanyaan penelitian.  

Bab III menjelaskan tentang metode kualitatif. Bab ini menggali ke 

dalam sistematika pengambilan data, sistematika tata cara pengolahan data, 

subjek penelitian, dan pengumpulan data.  

Bab IV merupakan hasil pengembangan. Bab ini menjelaskan tentang 

pengelolaan wakaf uang pada Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

Bab V merupakan kesimpulan dari strategi pengelolaan wakaf uang 

pada Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru dan saran, yang berisikan 

kesimpulan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi  

Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti Jenderal. 

Oleh karena itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni dan Jenderal”. 

Kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama manajemen 

puncak organisasi. Secara khusus, strategi adalah penempatan misi 

perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan 

eksternal dan internal, perumusan kebijakkan dan strategi tertentu 

mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingga 

tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai.
9
 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, 

memiliki tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam 

pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
10

 

Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak ditempuh Oleh 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan rencana 

besar dan rencana penting. Setiap organisasi untuk mencapai tujuannya. 

                                                           
 9

 Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1 (Jakarta: GemaInsani, 

2001), hal: 153 157 

 
10

 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, Cet. Ke-II (Yogyakarta: Andi,2000) hal: 17  
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Strategi ini merupakan rencana besar dan rencana penting. Setiap 

organisasi yang dikelola secara baik memiliki strategi, walaupun tidak 

dinyatakan secara eksplisit. Mengenai defenisi strategi berikut ini akan 

disebutkan beberapa defenisi: 

Menurut Alfred Chandler strategi adalah penetapan sasaran dan 

arahan tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan. Menurut Kenneth Andrew strategi adalah pola sasaran, 

maksud atau tujuan kebijakan serta rencana. Rencan penting untuk 

mencapai tujuan itu yang dinyatakan dengan cara seperti menetapkan 

bisnis yang dianut dan jenis atau akan menjadi apa jenis organisasi 

tersebut. 

Menurut Buzzel dan Gale strategi adalah kebijakan dan keputusan 

kunci yang digunakan untuk manajemen, yang memiliki dampak besar 

pada kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasanya melibatkan 

sumber daya yang penting dan tidak dapat diganti dengan mudah.
11 

Menurut Konichi Ohinea strategi bisnis adalah keunggulan 

bersaing satu-satunya maksud perencanaan memperoleh, seefesien 

mungkin, kedudukan paling akhir yang dapat dipertahankan dalam 

menghadapi pesaing-pesaingnya. Jadi, strategi perusahaan merupakan 

upaya mengubah kekuatan perusahaan yang sebanding dengan kekuatan 

pesaing-pesaingnya, dengan cara yang paling efesien. 
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 Agustinus Sri Wahyudi. Manajemen Strategi, (Jakarta: Binarupa Aksara,1996) hal:19 
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Menurut Griffin strategi adalah rencana komprehensif untuk 

mencapai tujuan organisasi. (Strategi is acomrehensive plan for 

accomplishing an organization‟s goals).
12 

Strategi adalah rencana yang menyeluruh dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi. Bagi perusahaan, strategi diperlukan tidak 

hanya untuk memperoleh proses sosial dan manejerial dengan mana 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai 

dengan pihak lain.
13 

Strategi merupakan faktor yang paling penting dalam mencapai 

tujuan perusahaan, keberhasilan suatu usaha tergantung pada kemampuan 

pemimpin yang busa dalam merumuskan strategi yang digunakan. Strategi 

perusahaan sangat tergantung dari tujuan perusahaan, keadaaan dan 

lingkuangan yang ada. Strategi adalah keseluruhan upaya, dalam rangka 

mencapai sasaran dan mengarah kepengembangan rencana marketing yang 

terinci.
14

 

2. Jenis-Jenis Strategi 

Terdapat lima jenis strategi, yaitu: 

a. Strategi Penetrasi Pasar 

Penetrasi pasar atau penerobosan pasar merupakan usaha 

perusahaan meningkatkan jumlah nasabah baik secara kuantitas 

                                                           
 12

 Pandji Anoraga. Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hal:339  

 
13

 Setyo Soedrajat, Manajemen Pemasaran Jasa Bank, (Jakarta:Ikral Mandiri 

Abadi,1994), hal: 17  

 
14

 Philip Kotler. Marketing Management, (Jakarta: Pren Hallindo,1997), hal: 8 
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maupun kualitas pada pasar saat ini melalui promosi dan distribusi 

secara aktif. Strategi ini cocok untuk pasar yang sedang tumbuh dengan 

lamban. 

b. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi pengembangan produk merupakan usaha meningkatkan 

jumlah konsumen dengan cara mengembangkan atau memperkenalkan 

produk-produk baru perusahaan. Inovasi dan kreativitas dalam 

penciptaan produk menjadi salah satu kunci utama dalam strategi ini. 

Perusahaan selalu berusaha melakukan pembaharuan atau pengenalan 

produk baru kepada konsumen. Perusahaan tiada henti terus melakukan 

eksplorasi terhadap kebutuhan pasar dan berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan pasar tersebut. 

c. Strategi Pengembangan Pasar 

Strategi pengembangan pasar merupakan salah satu untuk 

membawa produk kearah pasar baru dengan membuka atau mendirikan 

atau anak-anak cabang baru yang dianggap cukup strategis atau 

menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam rangka untuk menyerap 

konsumen baru. Manajemen menggunakan strategi ini bila mana pasar 

sudah padat dan peningkatan bagian pasar sudah sangat besar atau 

pesaing kuat semakin persaingan kuat maka juga akan mempengaruhi 

dari harga yang terdapat pada pasar, mengumpulkan informasi dan 

mengukur permintaan pasar. 
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d. Strategi intergrasi 

Strategi integrasi merupakan strategi pilihan akhir yang biasanya 

ditempuh oleh para perusahaan yang mengalami kesulitan likuiditas 

sangat parah. Biasanya yang akan dilakukan adalah strategi 

diversifikasi horizontal, yaitu penggabungan perusahaan-perusahaan, 

apabila hal tersebut tidak dilakukan maka akan mempengaruhi kondisi 

dari sebuah perusahaan dan akan berdampak kepada keberlangsungan 

sebuah perusahaan. 

e. Strategi diversifikasi 

Strategi diversifikasi baik konsentrasi maupun diversivikasi 

konglomerat. Diversivikasi yang dimaksud disini adalah perusahaan 

memfokuskan pada suatu segmen pasar tertentu dengan menawarkan 

berbagai varian produk perusahaan dimiliki. Sementara diversifikasi 

konglomerat adalah perbankan memfokuskan dirinya dalam 

memberikan berbagai varian produk perusahaan kepada kelompok 

konglomerat (korpoorat).
15

 

3. Strategi Pengelolaan  

 Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, 

kompehensif dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan dari suatu 

apa yang telah terjadi. Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalan kaitannya dengan program tujuan jangka panjang, 

program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Strategi 

                                                           
 15

 Hari Suminto, Pemasaran Blak-blakan, (Batam: Inter Aksara, 2002), hal: 20 
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dikatakan sebagai suatu proses penentuan rencana oleh pemimpin puncak 

yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, serta penyusunan 

suatu upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Sementara 

menurut David bahwa strategi adalah sasaran bersamaan dengan tujuan 

jangka panjang hendak dicapai. Dengan adanya strategi maka ini 

merupakan wadah untuk bekerja sama didalam mencapai tujuan serta 

sasaran yang ingin dicapai. Strategi menunjukkan bagaimana organisasi 

akan bekerja untuk mencapai misi dan tujuuan serta sasarn yang ingin 

dicapai. Strategi merupakan action plan organisasi untuk mencapai 

misinya.
16

 

 Strategi adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 

dengan menggunakan potensi-potensi yang ada. Strategi yang tepat dapat 

berpeluang meiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Untuk dapat membuat 

strategi yang tepat perlu adanya telaah tentang berbagai potensi yang 

digunakan untuk mendukung strategi tersebut. 

 Masing-masing organisasi atau lembaga memiliki tipe- tipe yang 

berbeda dalam menggunakan strategi. Tipe-tipe strategi menurut 

Rijipkema adalah sebagai berikut : 

a. Corporate strategy (strategi organisasi) 

                                                           
16 Kateria Fitriska, "Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa dalam Meingkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan Utara". Jurnal Imu 

Administasi Negara, no. 2 (2017). 
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Strategi ini berisi tentang landasan yang harus dilakukan dan 

untuk siapa strategi itu digunakan. 

b. Program strategy (strategi program) 

Strategi ini menjelaskan tentang dampak strategi terhadap sutu 

program yang dijalankan. 

c. Resource support strategy (strategi pendukung sumber daya) 

Strategi ini memanfaatkan sumber daya yang ada di dalam 

organisasi seperti tenga kerja, teknologi dan lain sebagainya. 

d. Institusional strategy (strategi kelembagaan) 

Strategi ini berfokus pada ide pengembangan suatu organisasi.
17

 

4. Strategi Pengelolaan Usaha 

 Strategi adalah cara pempimpin dalam suatu usaha 

merealisasikan filosofinya. Pengertian tersebut lebih menekankan pada 

strategi yang digunakan untuk memutuskan keputusan besar dalam 

sebuah bisnis. 

 Manajemen atau yang sering disebut pengelolaan adalah proses 

dimana pelaksanaan dari suatu tujuan dapat dilaksanakan dan diawasi. 

Manajemen juga dapat diartikan sebagai fungsi dari manajer 

(penangung jawab manajemen), untuk menetapkan politik kebijaksanaan 

mengenai produk macam apa yang akan yang akan diproduksi, 

bagaimana pembiayaanya, penyalurannya, pemberian service dan juga 

                                                           
17 Latifvah Permata Zandri, "Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa(BUMDES)", 

Working Papaer Keuangan Publik Islam,no. 9 (2018):4. 
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pelatihan pegawai dan faktor lainya yang mempengaruhi kegiatan suatu 

usaha. Apalagi jika manajemen bertanggung jawab dalam pembuatan 

susunan organisasi dalam pelaksanaan kebijakan tersebut.
18

 

 Menurut Bhalla et.al, manajemen strategi merupakan suatu 

metode dan perilaku eksekusi yang dihasilkan dari perpaduan dua unsur 

utama yakni sosiologi dan ekonomi. Substansi unsur sosiologi dalam 

manajemen strategi terfokus pada pelaku yang terlibat dalam aktivitas 

organisasi, sedangkan subtansi unsur ekonomi terfokus pada kinerja 

finansial dan non finansial. 

 Fokus unsur sosiologi dalam manajemen strategis adalah 

mempelajari fungsi para pelaku organisasi yang membuat keputusan 

atau para pembuat keputusan (decision makers). Fungsi para pembuat 

keputusan terkait manajemen strategis sangat dominnan, karena 

berfungsi sebagai penentu kebijakan yang dituntut kecermatan dalam 

mengambil keputusan strategi yang akan dipakai. Kecermatan yang 

harus dipenuhi oleh seorang pengambil keputusan adalah mampu 

menganalisis suatu keadaan atau suatu kondisi dalam cakupan unsur-

unsur makro dan unsur-unsur mikro. Sehingga dengan demikian, 

strategi yang diputuskan dapat berfungsi efektif pada saat 

diimplementasikan yang dihadapi oleh para pembuat keputusan 

membuat strategi suatu tantangan tersendiri. Untuk mengatasi tantangan 

ini dibutuhkan pengalaman, wawasan dan kompetensi dalam bidangnya. 
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 Panglaykin dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar(Jakarta:Ghalia Indonesia, 1991), 
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Strategi yang dibuat dapat dikatakan tepat, jika pada saat 

diimplementasikan bisa berjalan baik, lancar sesuai dengan rencana 

dan pencapaian hasil akhir sesuai target kinerja. 

 Sedangkan pada sisi ekonomi, strategi dibutuhkan untuk 

memenuhi prinsip falsafah dasar ekonomi konvensional yakni dengan 

pengorbanan yang kecil untuk mencapai hasil yang besar. Makna 

falsafah dasar adalah dalam menjalankan aktivitas ekonomi perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh langsung dan 

tidak langsung, dengan tujuan mencapai hasil yang maksimal dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Dengan kata lain fokus unsur 

ekonomi dalam manajemen strategi adalah kinerja. Terget kinerja yang 

dikejar mencakup kinerja finansial dan kinerja non finansial. Sehingga 

dengan demikian butuh strategi yang tepat, dalam arti metode kerja 

yang dapat mengarahkan dan menjadi acuan bagi semua komponen 

kerja organisasi untuk pencapaian target. Kinerja optimal dicapai 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, baik dalam ruang 

lingkup internal maupun eksternal. 

Pada hakekatnya manajemen strategi menghadapi berbagai tantangan 

baik dari internal maupun dari eksternal. Pada tahap awal berhadapan 

dengan tantangan dari internal perusahaan, antara lain resistensi: 

kemudian berhadapan atau kontra strategi dari pihak pesaing dan 

peluang pasar. Masing-masing tantangan memiliki karakteristik yang 

berbeda dan sulit dihindarkan oleh pembuat keputusan. Khususnya 
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tantangan eksternal, berupa ancaman dan peluang pasar adalah unsur 

penting, karena berdampak pada pencapaian tujuan organisasi.
19

 

 Ada beberapa jenis strategi pengelolaan yang digunakan olejh 

sebuah perusahan atau badan usaha yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi Pertumbuhan 

Growth strategy adalah konstan memperkenalkan fitur baru 

dari produk yang sudah ada. Seringkali perusahan dituntut 

untuk memodifikasi atau menjadi lebih inovatif agar dapat 

terus kompetitif dibidang usahanya. Jika hal tersebut tidak 

dilakukan maka pelanggang akan lari ke produk kompetitor 

yang menawarkan teknologi yang lebih canggih. Strategi ini 

tidak hanya digunakan oleh perusahan besar namun juga 

diadopsi oleh para pelaku UMKM. Terkadang, sebuah 

Perusahaan dapag menemukan market baru untuk produk 

mereka secara tidak langsung. Dengan sepertu itu, perusahaan 

tidak perlu berfokus pada menjual produk mereka pada ritel 

besar, tetapi bisa fokus menjual pada ritel kecil di sekitar 

kawasan industri. 

2. Strategi Diferensi Produk 

Strategi ini adalah salah satu strategi bisnis yang paling 

efektif digunakan oleh para pelaku UMKM. Melalui strategi 

ini, perusahaan mampu menganalisis secara strategis faktor-

                                                           
19 Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi konsep & implementasi edisi 2 

(Makassar: Cv. Nas Media Pustaka,2020), 3-4. 
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faktor pembeda produk dan jasa dari kompetitor. Nilai pembeda 

dalam strategi ini tidak harus selalu menjadikan perusahaan 

mengeluarkan biaya lebih untuk mengkapitalisasikannya. 

Diferensiasi produk dapat lahir dari bagaimana melakukan 

bisnis model, bagaimana membuat produk atau menerapakan 

pendekatan pada layanan. Dan semua itu tidak harus 

3. Strategi harga 

Strategi ini menawarkan harga produk yang lebih rendah 

dibanding kompetitor, terutama ketika berada di fase awal 

pengenalan produk. Para pelaku UMKM dapat menggunakan 

strategi ini dan menjadikannya motor akselerasi pembalik 

modal produksi dan iklan yang mungkin telag dilakukan jika 

sukses diimplementasikan. Namun, para pelaku juga 

memastikan bahwa suatu usaha memiliki sesuatu yang spesial 

pada produk atau layanan usaha ketika menggunakan strategi 

ini. Jika suatu usaha berada di lingkungan pasar yang tidak 

banyak pemainnya maka strategi ini bisa menjadi strategi yang 

efektif. 

4. Strategi akuisisi 

Seorang pelaku bisnis yang menggunakan strategi ini 

adalah para pelaku usaha yang memiliki modal yang cukup 

besar karena strategi ini memiliki arti yaitu membeli salah satu 

perusahaan atau lini produksi tambahan dari produk yang 
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sudah ada. Keuntungan strategi ini adalah dengan modal yang 

besar, maka sebuah perusahaan dapat leluasa dalam menilai 

potensi bisnis perusahaan yang akan diakuisisi yang sesuai 

dengan visi perusahaan pemilik modal. 

5. Strategi konten 

Di era digital seperti ini, semua semakin canggih. Strategi 

konten adalah strategi bisnis yang efektif yang wajin 

dikembangjan secara matang dan diimplementasikan secara 

matang dan benar. Suatu bisnis menggunakan strategi bisnis 

yang jelas melalui konten, maka konten tersebut akan bekerja 

dengan efisien. Hal tersebut terjadi karena konten yang 

dikembangkan akan menjadi lebih spesifik. Strategi konten ini 

setidaknya akan melibatkan pengembangan konten blog, email 

marketing dan aktivasi medua sosial yang relevan bagi suatu 

bisnis. Salah satu aspek yang terpenting dari strategi ini adalah 

jangan hanya memproduksi dan mendistribusikan konten, 

namun juga harus responsif terhadap setiap yang terjadi dari 

setiap konten tersebut.
 

Manajemen strategi pada dasarnya 

berbeda dengan manajemen lainnya. Manajemen strategi secara 

spesifik di arahkan Untuk menghadapi lingkungan yang 

dinamis.
20
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B. Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan adalah suatu rangkaian proses yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan 

pengendalian dalam rangka memberdayakan seluruh sumber daya 

organisasi, baik sumber daya manusia, modal, material, maupun teknologi 

secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi.
21

 Sebagai sebuah 

organisasi, sistem pendanaan proyek memerlukan suatu pekerjaan yang 

dikelola dengan benar, rapi, jelas, terarah, tertib, dan teratur sebagaimana 

yang ditekankan Syariah Islam. 

Menurut Orday Tead (1951) “Management theory is procces and 

agency which direct and guides the operatiaon of an organization in the 

realizing of established aim”, (Pengelolaan adalah proses dan perangkat 

yang mengarahkan, membimbing kegiatan-kegiatan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan).
21

 

Menurut Taylor pengelolaan adalah upaya meneyelaraskan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan para staff, dan pengendalian 

atas semua aktivitas sehingga seluruh elemen organisasi mampu 

berintreaksi secara harmonis guna mencapai tujuan akhir dan pengendalian 

atas semua aktivitas sehingga seluruh elemen organisasi mampu 

                                                           
21
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berintreaksi secara harmonis guna mencapai tujuan akhir organisasi.
22

 

Menurut Sofyan Assauri menejelaskan bahwa pengelolaan adalah 

sebutan yang sebenarnya mempunyai prinsip dan fungsi pengelolaan yang 

sama. Keduanya memberikan arahan agar bertindak sistematis dalam 

mencapai apa yang telah direncanakan dengan tepat, efektif dan efesien. 

Adapun yang menjadi ciri khas atau membedakan keduanya adalah bahwa 

pengelolaan itu berlaku untuk umum dan diterapkan dalam bidang apapun 

yang memerlukan aplikasi pengelolaan.
23

 

Pengelolaan dalam bahasa arab disebut degan idarah yang berarti 

suatu aktifitas khusus yang menyangkut kepemimpinan, pengarahan, 

pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap 

pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam 

suatu proyek, tujuannya adalah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat 

dicapai dengan cara yang efektif dan efesien.
24

 

Pengelolaan dalam Islam bersumber dari nash-nash Al-Qur‟an dan 

petunjuk-petunjuk al-Sunnah. Selain itu, ia juga berasaskan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dalam masyarakat pada waktu tersebut.
25

 

Apabila kita menganggap bahwa alat pengukur akhir dari sukses 

manajerial adalah produktivitas, maka proses pengelolaan merupakan alat- 
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alat yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut. 

Dalam hubungan ini, berarti bahwa “pengelolaan” adalah suatu hal 

yang dilakukan oleh para manajer dalam upaya mereka untuk mencapai 

produktivitas. Maka dengan demikian dapat kita menyatakan proses 

pengelolaan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan 

pengawasan penggunaan sumber-sumber daya guna mencapai tujuan atau 

sasaran organisasi yang bersangkutan.
26

 

Keberhasilan dalam hal mengimplementasikan proses pengelolaan 

memerlukan suatu kemampuan untuk mengambil keputusan-keputusan, 

memecahkan problem-problem, dan melaksanakan tindakan-tindakan 

untuk memanfaatkan sumber-sumber daya secara efektif dan efesien. 

2. Pengelolaan dalam Syariah Islam 

Diantara karakteristik yang membedakan pengelolaan dalam Islam 

dengan teori lain adalah fokus dan konsen teori Islam terhadap  segala 

variabel yang berpengaruh (influence) terhadap aktivitas pengelolaan 

dalam dan luar organisasi serta hubungan prilaku individu terhadap faktor-

faktor sosial yang berpengaruh.
 

Komitmen Islam yang demikian mendalam terhadap persaudaraan 

dan keadilan menyebabkan konsen kesejahteraan (falah) bagi semua umat 

manusia sebagai suatu tujuan pokok Islam.
27

 Kesejahteraan ini meliputi 

kepuasan fisik sebab kedamaian mental dan kebahagiaan hanya dapat 
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dicapai melaui realisasi yang seimbang antara kebutuhan materi dan rohani 

dari personalitas manusia.  

Teori Islam memberikan injeksi moral dan pengelolaan, yakni 

mengatur seharusnya individu berprilaku. Tidak ada pengelolaan dalam 

Islam kecuali ada nilai atau etika yang melingkupinya, sebagaimana tidak 

mungkin membangun masyarakat Muslim tanpa didasari dengan akhlak
.28 

 

Pengelolaan Syariah memili karakteristik sebagai berikut: 

a. Pengelolaan Syariah merupakan teori yang konsen dan terkait dengan 

falsafah social masyarakat Muslim, dan berhubungan dengan akhlak 

atau nilai-nilai etika sosial yang dipegang teguh oleh masyarakat Muslim 

(variable etika social) 

b. Pengelolaan syariah konsen terhadap variabel ekonomi dan motif 

materi, dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan fisiologi individu 

(variable ekonomi-materi) 

c. Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual serta memuliakan 

manusia untuk berpartisipasi dalam aktifitas pengelolaan-memuliakan 

segala potensi intelektual, kopetensi dan dimensi spriritual (variabel 

kemanusiaan). Konsen terhadap sistem dan menentukan tanggung 

jawab dan wewenang, menghormati kekuasaan dan organisasi resmi, 

menghormati struktur organisasi, dan menuntut ketaatan terhadap 

kebaikan (variabel dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan fisiologi 

individu (variable ekonomi-materi) dan bekerja untuk memenuhi 
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kebutuhan fisiologi individu (variable ekonomi-materi) 

d. Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual serta memuliakan 

manusia untuk berpartisipasi dalam aktifitas pengelolaan-memuliakan 

segala potensi intelektual, kopetensi dan dimensi spriritual (variabel 

kemanusiaan). 

e. Konsen terhadap sistem dan menentukan tanggung jawab dan 

wewenang, menghormati kekuasaan dan organisasi resmi, menghormati 

struktur organisasi, dan menuntut ketaatan terhadap kebaikan (variabel 

perilaku dan system). 

3. Pengelolaan Syariah Sebagai Bagian dari Sistem Sosial 

Islam telah menetapkan tujuan adanya penciptaan alam raya, 

sebagaimna menjadikan keseimbangan antara individu, masyarakat dan 

alam semesta. Individu dan masyatakat merupakan dari kehidupan alam 

raya ini, yang menjelaskan hubungan harmonis antara individu dan 

kehidupan alam semesta. 

Sebuah proses perjalanan kedalam diri (inner journey); menuju 

kesadaran yang paling dalam dari eksistensi diri manusia yang disebut 

dengan kesadaran fitrah, atau pendakian menuju kesadaran puncak, yakni 

kesadaran tentang Tuhan Yang Maha Esa sebagai Pencipta, Pemelihara, 

dan Pengatur Seluruh Alam: kesadaran tauhid, yang membangkitkan pola 

pikir dan nilai-nilai kehidupan lurus, serta sikap-sikap dan prilaku luhur di 

dalam organisasi yang mendorong inovasi dan meningkatkan 

produktivitas, melahirkan kinerja unggul, dan membuat hasil-hasil terbaik 
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bagi organisasi dan masyarakat. 

Selain memberikan fasilitas kehidupan, Allah juga menurunkan 

aturan (Syariah), system sosial yang mengatur kehidupan manusia dalam 

ranah politik,   pengelolaan,   sosial,   ekonomi,   yang   sesuai   dengan   

rahasia penciptanya, yakni beribadah kepada Allah. Beribadah bukan 

berarti putus menjalankan pekerjaan dan mengasingkan diri dari kehidupan 

dunia, sehingga menafikan fungsi dan tugas manusia untuk memakmurkan 

bumi dan menyebarkan aturan Ilahi. 

Hal pertama yang harus diwujudkan oleh sistem sosial daam 

masyarakat Islam adalah menciptakan suasana kondusif bagi individu 

untuk beribadah kepada Allah di muka bumi, menerapkan hukum dan 

syariah yang telah diturunkan dalam Al-Quran dan Hadits Nabi Saw. 

Menjalankan ibadah dan pemahaman yang luas, segala ucapan, tindakan, 

transaksi, hubungan dengan manusia lain dengan ketentuan Syariah Islam, 

tidak mungkin dilakukan individu tanpa adanya sistem sosial yang 

mengatur mekanisme kehidupan individu sesuai dengan konsep Islam. 

Pengelolaan merupakan salah satu sarana yang dugunakan Negara 

Islam untuk mewujudkan tujuan dan menjalankan tugas. Agar pengelolaan 

mampu merealisasikan itu semua, maka ia harus berhubungan dengan 

konsep dasar dan falsafah masyarakat Musim. 

Pengelolaan harus terkait dengan lingkungan dan pribadi Muslim 

yang berpegang teguh pada nilai-nilai Syariah Islam pada setiap kondisi 

dan tempat, baik ketika di rumah, tempat perniagaan, perkebunan, 
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perusahaan dan lainnya. Mereka selalu beribadah kepada Allah, dan 

membawanya dalam setiap langkah kehidupan.
29

 

Melaksakan amanah merupakan tanggung jawab, dapat dipercaya, 

krelibilitas ini menjadi misi hidup setiap Muslim. Karena seorang Muslim 

hanya dapat menjumpai Sang Maha Benar dalam keadaan ridha dan 

diridhai, yaitu manakala menepati amanat yang telah dipikulkan 

kepadanya. Sifat ini akan membentuk krelibilitas yang tinggi dan sikap 

penuh tanggung jawab pada setiap individu Muslim. 
30

 

Ketika tugas dan tanggung jawab telah ditanaikan dengan amanah 

dan ikhlas, maka seorang pejabat atau pegawai berhak mendapatkan upah 

berdasarkan kinerjanya. Islam memberikan wasiat bahwa upah harus jelas 

dan diketahui jumlahnya oleh pekerja. Rasulullah bersabda: “Barang siapa 

mempekerjakan pekerja, maka beritahukanlah upahnya.” Islam juga 

menuntut agar upah dibayarkan secara langsung, ketika pekerjaan telah 

usai dilakukan. 

Islam tidak mengenal adanya tindakan eksploitasi terhadap tenaga 

kerja, atau menambah pekerjaan di atas kemampuannya tanpa adanya 

kompensasi yang memadai. 

Dengan demikian, tidak akan ditemukan pertentangan antara serikat 

penguasa (pemerintah), dengan para serikat buruh dalam Islam, karena 

masing-masing menerima hak dan kewajiban yang sesuai. 
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C. Tinjauan Umum Wakaf Uang  

1. Wakaf  Secara Umum  

 Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. 

Asal kata “Wakafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di 

tempat”. Kata “Wakafa Yaqifu Waqfan” sama artinya dengan “Habasa 

Yahbisu Tahbisan” artinya mewakafkan.
31

 

 Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan 

dan semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf. Selain itu dikatakan 

menahan juga karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi 

siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut.
32

 

Menurut istilah syara‟, Muhammad Jawad Mughniyah dalam bukunya 

al-Ahwalus-Syakhsiyah menyebutkan bahwa wakaf adalah:Suatu bentuk 

pemberian yang menghendaki penahanan asal harta dan mendermakan 

hasilnya pada jalan yang bermanfaat. 

 

 Sedangkan dalam buku-buku fiqh, para ulama berbeda pendapat 

dalam memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat 

yang berbeda pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut 

ahli fiqh adalah sebagai berikut : 

1) Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan suatu 

benda yang menurut hukum tetap milik si waqif dalam rangka 

                                                           
 31

 Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Februari,2007), h. 1 
32 Munzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Pustaka Kautsar Grup, 2005), h. 
45 

 



30 
 

 

mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf 

tersebut menjelaskan bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap 

tertahan atau terhenti di tangan waqif itu sendiri. Dengan artian, waqif 

masih menjadi pemilik harta yang diwakafkannya, bahkan 

diperbolehkan menarik kembali dan menjualnya. Jika si waqif 

meninggal maka harta wakaf menjadi harta warisan bagi ahli 

warisnya, jadi yang timbul dari wakaf tersebut hanyalah 

“menyumbangkan manfaat”. 

2) Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang 

diwakafkan dari kepemilikan waqif, akan tetapi wakaf tersebut 

mencegah waqif melakukan tindakan yang dapat melepaskan 

kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain dan waqif 

berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh 

menarik kembali wakafnya. Maka dalam hal ini wakaf tersebut 

mencegah waqif menggunakan harta wakafnya selama masa tertentu 

sesuai dengan keinginan waqif ketika mengucapkan akad (sighat). 

Jadi pada dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa 

tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal 

(selamanya).
33

 

Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah 

melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah 

sempurna prosedur perwakafan. Maka dalam hal ini wakaf secara 
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otomatis memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh waqif 

untuk diserahkan kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, 

dimana selanjutnya harta wakaf itu menjadi milik Allah.
34

 

Jadi pengertian wakaf dalam syari‟at Islam jika dilihat dari 

perbuatan orang yang mewakafkan dapat dikatakan bahwa wakaf ialah 

suatu perbuatan hukum dari seseorang yang dengan sengaja 

memisahkan atau mengeluarkan harta bendanya untuk digunakan 

manfaatnya bagi keperluan di jalan Allah atau dalam jalan kebaikan. 

Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-Undang sebagai 

berikut: 

 

1) Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1 

 

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok 

orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda 

miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna 

kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang 

pengertian benda wakaf adalah : Segala benda baik bergerak atau 

tidak bergerak yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali 

pakai dan bernilai menurut ajaran Islam. 
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2) Menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 ayat (1) 

dan PP No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU No. 41 

Tahun 2004 tentang wakaf Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa 

Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 

dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai 

dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syari‟ah. 

Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta yang 

diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan 

ajaran syariah Islam. Hal ini sesuai dengan fungsi wakaf yang disebutkan 

pasal 5 UU No. 41 tahun 2004 yang menyatakan bahwa wakaf berfungsi 

mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk 

kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 

2. Pengertian Wakaf Uang 

Berbicara mengenai wakaf banyak sekali definisi yang membahas, 

mengenai wakaf baik secara terminologis (bahasa) ataupun secara 

Etimologis (istilah). Baik itu yang terdapat dalan kitab-kitab klasik, 

kontemporer, buku-buku terjemahan dan lain sebagainya. Pemindahan 

kepemilikan harta dapat terjadi dengan adanya akad wakaf yang dilakukan 

oleh wakif. Kata wakaf sendiri berasal dari kata kerja waqafa-yaqifu-
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waqfan yang berarti berhenti, berdiri, mencegah, atau menahan. Dalam 

hukum Islam, wakaf termasuk ke dalam kategori ibadah sosial (Ibadah 

ijtimaiyyah).
35

 

Sedangkan wakaf dalam bahasa arab berarti “al-habsu” yang berasal 

dari kata kerja habasa-yahbisu-habsan yang berarti menahan atau 

memenjarakan. Kemudian berkembang menjadi ”habbasa” yang berarti 

mawakafkan harta karena Allah.
36

 Dalam pengertian istilah, wakaf adalah 

menahan atau menghentikan harta yang dapat diambil manfaatnya guna 

kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
37

 

Wakaf adalah pemberian benda yang ditahan lama kepada penerima 

wakaf untuk kepentingan masyarakat umum yang hanya bisa diambil 

manfaatnya. Dalam salah satu hadist Rasulullah SAW menjelaskan bahwa 

wakaf merupakan amaliyah harta tetap memberikan konstribusi terhadap 

orang Islam, meskipun ia telah meninggal dunia. Dengan arti selama 

barang atau harta yang diwakafkannya masih dimanfaatkan oleh 

masyarakat, maka ia tetapmendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Sejak awal, perbincangan tentang wakaf kerap diarahkan kepada 

wakaf benda tidak bergerak seperti tanah, bangunan, pohon untuk diambil 

buahnya dan sumur untuk diambil airnya, sedangkan wakaf benda 

bergerak mengemuka belakangan. Diantara wakaf benda yang dikenal 
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dengan istilah cash waqf. Cash waqf diterjemahkan dengan wakaf tunai, 

namun kalau pemilik objek wakafnya, yaitu uang, lebih tepat kiranya 

kalau cash waqf diterjemahkan dengan wakaf uang. Wakaf tunai adalah 

wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, dan lembaga atau 

badan hukum dalam bentuk uang tunai. Hukum wakaf tunai telah menjadi 

perhatian para fuqaha (juris Islam). Beberapa sumber menyebutkan bahwa 

wakaf uang telah dipraktikkan oleh masyarakat yang menganut Madzhab 

Hanafi. 

Terdapat perbedaan mengenai hukum wakaf tunai. Imam Al-Bukhari 

(wafat tahun 2526 H) mengungkapkan bahwa Iman Az-Zuhri (wafat tahun 

124 H) berpendapat dinar dan dirham (keduanya mata uang yang berlaku 

di Timur Tengah) boleh diwakafkan. Caranya ialah dengan menjadikan 

dinar dan dirham itu sebagai modal usaha (dagang), kemudian 

menyalurkan keuntungannya sebagai wakaf. Wahbah Az-Zuhaili juga 

mengungkapkan bahwa Madzhab Hanafi membolehkan wakaf tunai 

sebagai pengecualian, atas dasar istihsan bi al‟Urfi, karena sudah banyak 

dilakukan masyarakat. Madzhab Hanafi memang berpendapat bahwa 

hukum yang ditetapkan berdasarkan „urf (adat kebiasaan) mempunyai 

kekuatan yang sama dengan hukum yang ditetapkan berdasarkan nash 

(teks). 

Dari berbagai pendapat ulama diatas, bahwa wakaf menggunakan 

uang sama saja hukumnya dengan wakaf menggunakan tanah, pohon dan 
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air. Karena, wakaf uang sudah ada sejak dahulu yang sudah menjadi adat 

istiadat agama Islam.
38

 

Asy-Syafi‟i berkata, menurut hemat saya, orang-orang jahiliyah tidak 

menahan diri dari wakaf, tapi orang-orang Islam menahan diri dari sesuatu 

yang diwakafkan. Ini merupakan isyarat bahwa wakaf itu merupakan 

hakikat yang sejalan dengan syariat.
39

 Menurut Sayyid Sabiq wakaf 

berasal dari kata waqafa yang artinya al-habs (menahan).
40

 

Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, wakaf adalah sejenis 

pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan 

(pemilikan) asal, lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum.
41

 Amir 

Syafruddin berpendapat bahwa wakaf adalah menghentikan pengalihan 

hak atas suatu harta dan menggunakan hasilnya bagi kepentingan umum 

sebagai pendekatan diri kepada Allah.
42

 

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam wakaf adalah 

perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang 

memisahkan sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk 

selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan umum lainnya 

sesuai dengan ajaran Islam.
43
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Dari rumusan pengertian di atas terlihat bahwa dalam Fiqh Islam, 

wakaf sebenarnya dapat meliputi berbagai benda. Walaupun berbagai 

riwayat atau hadis yang menceritakan masalah wakaf ini adalah mengenai 

tanah, tapi para ulama memahami bahwa wakaf non tanah pun boleh saja 

asal bendanya tidak langsung musnah atau habis ketika diambil 

manfaatnya.
44

 

Wakaf uang (bash wakaf/waqf al-Nuqud) telah lama dipraktikkan 

diberbagai Negara seperti Malaysia, Bangladesh, Mesir, Kuwait, dan 

Negara-negara Islam di Timur Tengah lainnya. Dalam bahasa Inggris, 

wakaf uang diterjemahkan cash waqf. dilihat dari objek wakafnya. Yaitu 

uang, lebih tepatnya jika cash wafq diterjemahkan sebagai wakaf uang. 

Sehingga dilihat dari segi bahasa, wakaf uang dapat diartikan sebagai 

wakaf yang dilakukan seseorang atau badan hukum dalam bentuk uang 

tunai. 

Konteks wakaf disini berbeda dengan wakaf pada umumnya yang 

sudah terkenal luas di masyarakat, pada umumnya jika seseorang berwakaf 

diantara lain harta yang diwakafkan itu berupa tanah, tetapi disini penulis 

akan membahas wakaf yang berbeda, yaitu wakaf menggunakan uang atau 

disebut wakaf uang.
45

 

Adapun wakaf yang di maksud wakaf menurut Undang-Undang No. 

41 Tahun 2004. Dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan:  
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a. Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umat 

menurut syariah. 

b. Wakif adalah pihak yang mewakagkan harta benda miliknya. 

c. Ikrar wakaf adalah pernyataan kehendak wakif yang diucapkan secara 

lisan dan/atau tulisan kepada Nadzir untuk mewakafkan harta benda 

miliknya. 

d. Nadzir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari wakif 

untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. 

e. Harta benda wakaf adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama 

dan/ataun manfaat jangka panjang serta mempunyai nilai ekonomi 

menjurut syariah yang diwakafkan oleh wakif. 

f. Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), Adalah pejabat 

berwenang yang ditetapkan oleh Menteri untuk membuat akta ikrar 

wakaf. 

g. Badan Wakaf Indonesia (BWI PKU) (BWI), adalah lembaga 

independen untuk mengembangkan perwakafan di Indonesia. 

h. Pemerintah adalah perangkat Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang terdiri atas Presiden beserta para Menteri 

Praktik wakaf telah dikenal sejak awal Islam. Bahkan masyarakat 

sebelum Islam telah mempraktikkan sejenis wakaf, tapi dengan nama lain, 
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bukan wakaf. Karena praktik sejenis wakaf telah ada di masyarakat 

sebelum Islam, tidak terlalu menyimpang kalau wakaf dikatakan sebagai 

kelanjutan dari praktik masyarakat sebelum Islam. Sedangkan wakaf 

tunai/uang mulai dikenal pada masa dinasti Ayyubiyah di Mesir. 

Pada wakaf tanah, yang dapat menikmati harta wakaf tanah dan 

bangunan adalah rakyat yang berdomisili di sekitar harta wakaf tersebut 

berada. Sementara rakyat miskin sudah sangat tersebar luas di seluruh 

Indonesia, sehingga dibutuhkan sumber pendanaan baru yang tidak terikat 

tempat dan waktu. Seiring dengan kebutuhan dana untuk pengentasan 

kemiskinan yang sangat besar dan lokasinya tersebar di luar daerah para 

wakif tersebut, timbullah pemikiran untuk berwakaf dengan uang. Uang 

bersifat Fleksibel dan tidak mengenal batas wilayah pendistribusian. 

Uang merupakan wakaf benda bergerak, karena uang yang bersifat 

fleksibel. Dan ketika wakif sedang berada diluar kota mampu mewakafkan 

hartanya, bukan menggunakan tanah tetapi menggunakan uang. Sehingga 

rakyat miskin mampu merasakan wakaf, tidak harus berdomisili dimana 

harta wakaf itu dibangun atau berada.
46

 

Menurut Stephen M. golfgfeld dan Lester V. Chander 11, uang 

adalah sebagai satuan nilai dan sebagai standar pembayaran yang tertunda- 

tidak menolong untuk menentukan ‟benda” yang termasuk kedalam 

penawaran uang dan mana yang tidak termasuk, karena benda-benda 

                                                           
46

 Gatot Supramono, Hukum Uang Di Indonesia, (Jakarta: Gramata Publishing, 2002), h. 

10. 



39 
 

 

tersebut berupa abstraksi yang dapat dihubungkan dengan banyak benda 

lain yang berbeda.
47

 

Dalam ilmu ekonomi ilmu tradisional uang didefinisikan sebagai 

setiap alat tukar yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat 

berupa benda apa pun yang dapat diterima oleh setiap orang di masyrakat 

dalam proses pertukaran barang dan jasa. Dalam ilmu ekonomi modern, 

uang dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang tersedia dan secara umum 

diterima sebagai alat pembayaran bagi pembelian barang-barang dan jasa-

jasa serta kekayaan berharga lainnya serta untuk membayar hutang. 

Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 2002 Tentang 

Wakaf Uang, bahwa Wakaf Uang (cash waqf) adalah wakaf yang 

dilakukan oleh seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum 

dalam bentuk uang tunai; menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf, bahwa wakaf uang tidak disebutkan secara langsung 

tentang pengertiannya, hanya pengertian wakaf secara umum, yaitu 

perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut Syari‟ah. Namun, merujuk pada pasal 28 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf disebutkan bahwa 
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seorang wakif dapat mewakafkan benda bergerak berupa uang melalui 

Lembaga Keuangan Syariah yang ditunjuk oleh Menteri.
48

 

3. Dasar Hukum Wakaf Uang 

Wakaf menurut myoritas ulama, selain Hanafiyyah adalah sunnah 

yang dianjurkan. Ini termasuk sedekah yang disunnahkan, sebagaimana 

firman Allah SWT, Yakni dalam surat Ali Imron (3) ayat 92: 

a. Al-Quran 

ا  ْٕ ُْفمُِ ٗ رُ ٍْ رَُبَنُٕا انْجشَِّ دَزّٰ ْٛى  نَ َ ثِّ ػَهِ
ٌَّ اّللهٰ ِ ءٍ فبَ ْٙ ٍْ شَ ا يِ ْٕ ُْفمُِ يَب رُ َٔ ۗ ٌَ ْٕ ب رذُِجُّ ًَّ  يِ

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 

yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahuinya.
49

” 

b. Hadis 

 َّٗ ْٛجشََ فأَرََٗ انَُّجِ شُ أسَْضًب ثخَِ ًَ شَ لبَلَ أطََبةَ ػُ ًَ ٍِ ػُ ٍِ اثْ ٚسَْزأَيِْشُُِ فِٛٓبَ فمَبَلَ  -طهٗ الله ػهّٛ ٔسهى-ػَ

َْفسَُ  َٕ أَ ْٛجشََ نىَْ أطُِتْ يَبلاً لظَُّ ُْ ِّ لبَلَ  ٚبَ سَسُٕلَ اللهِ إَِِّٗ أطََجْذُ أسَْضًب ثِخَ ب رأَيُْشَُِٗ ثِ ًَ ُُّْ فَ ُْذِٖ يِ ػِ

لْذَ ثِٓبَ »  رظََذَّ َٔ ٌْ شِئْذَ دَجسَْذَ أطَْهَٓبَ  لاَ ٚجُْزَبعُ «. إِ َٔ ُ لاَ ٚجُبَعُ أطَْهُٓبَ  شُ أَََّّ ًَ لبَلَ فزَظََذَّقَ ثِٓبَ ػُ

فِٗ ا َٔ شُ فِٗ انْفمُشََاءِ  ًَ لاَ ُْٕٚتَُ. لبَلَ فزَظََذَّقَ ػُ َٔ لاَ ُٕٚسَسُ  فِٗ سَجِٛمِ اللهِ َٔ َٔ لبَةِ  فِٗ انشِّ َٔ نْمشُْثَٗ 

ْٔ ٚطُْؼِىَ طَذِٚمبً غَ  ؼْشُٔفِ أَ ًَ ُْٓبَ ثبِنْ ٌْ ٚأَكُْمَ يِ نَِٛٓبَ أَ َٔ  ٍْ ْٛفِ لاَ جُُبَحَ ػَهَٗ يَ انضَّ َٔ جِٛمِ  ٍِ انسَّ اثْ ْٛشَ َٔ

 ِّ لٍ فِٛ ِّٕ ًَ  )سٔاِ يسهى(.يُزَ

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra, dia berkata: Umar telah 

mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, lalu dia datang 

kepada Nabi saw untuk meminta pertimbangan tentang tanah 

itu, kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhya 
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aku mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, dimana aku 

tidak mendapatkan harta yang lebih berharga bagiku selain 

dari padanya; maka apakah yang hendak engkau 

perintahkan kepadaku sehubungan dengannya? Rasulullah 

saw berkata kepada Umar: Jika engkau suka tahanlah tanah 

itu dan engkau sedekahkan manfaatnya. Lalu Umar pun 

menyedekahkan manfaat tanah itu dengan syarat tanah itu 

tidak akan dijual, tidak akan dihibahkan dan tidak akan 

diwariskan. Tanah itu dia wakafkan kepada orang- orang 

fakir kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil, dan 

tamu, dan tidak ada halangan bagi orang yang mengurusnya 

untuk memakan sebagian darinya dengan cara yang ma‟ruf 

dan memakannya tanpa menganggap bahwa tanah itu 

miliknya sendiri.” (HR. Muslim, Shahih Muslim)
50

 

c. Peraturan Perundang-Undangan 

Dasar hukum wakaf menurut peraturan yang berlaku di Indonesia 

diatur dalam beberapa perundang-undangan berikut ini: 

1) Undang-Undang Pokok Agraria No. 5 Tahun 1960. 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang Tata Cara 

Perwakafan Tanah Milik. 

3) Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1978 tentang Perincian 

Terhadap Peraturan Pemerintah No.28 Tahun 1977 Tata Cara 

Perwakafan Tanah Milik. 

4) Instruksi Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Kepala 

Badan Pertahanan Nasional Nomor 4 Tahun 1990 tentang 
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Sertifikasi Tanah Wakaf. 

5) Badan Pertahanan Nasional Nomor 360.1-2782 tentang 

Pelaksanaan Penyertifikatan Tanah Wakaf. 

6) Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam. 

7) Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 

8) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.42 Tahun 2006 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf.
51

 

Sebagian ulama menerjemahkan sedekah jariyah sebagai wakaf, 

sebab jenis sedekah yang lain tidak ada yang tetap mengalir namun 

langsung dimiliki zat dan manfaatnya. Adapun wasiat manfaat walaupun 

termasuk dalam hadits tetapi sangat jarang. Dengan begitu menerjemahkan 

sedekah dalam hadits dengan arti wakaf lebih utama. 

Syaikh Al-Burjarimi dalam Hasyiyah-Nya mengatakan bahwa tidak 

ada larangan menerjemahkan sedekah jariyah terhadap sepuluh yang 

mereka sebutkan tidak terputus dengan kematian anak manusia.
52

 

Adapun hukumnya adalah mandub (dianjurkan), dan mandub adalah 

sesuatu yang dianjurkan oleh syariat untuk mendekatkan diri kepada Allah 

berupa perbuatan baik yang bukan wajib. Rasulallah telah memotivasi para 

sahabat untuk mewakafkan harta dan menganjurkan serta menanam rassa 

cinta kebaikan dan kebajikan seperti yang hadis ada dalam Shahih Al-
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Bukhari dan Muslim bahwa Umar bin Khatab mendapat tanah di Khaibar 

lalu dia mendatangi Rasulallah SAW dan meminta kepada Nabi SAW agar 

dia bias bertaqarrub kepada Allah dengan tanah itu, kemudian Nabi SAW 

berkata kepadanya: ‟Jika engkau mau, maka kamu tahan yang asal dan 

kamu sedekah dengan hasilnya". 

Umar telah menyahut serua Nabi SAW dengan menyedekahkannya 

di jalan Allah agar tidak dijual pokoknya, tidak dihibahkan dan tidak 

diwariskan, jabir mengatakan tidak ada satu orang sahabat Nabi pun yang 

ada kemampuan kecuali dia telah memberi wakaf.  

4. Rukun Wakaf 

Dalam bahasa arab, kata rukun memiliki makna yang luas secara 

etimologi, rukun bisa diterjemahkan dengan sisi yang kuat karenanya, kata 

rukun al-syai‟ kemudian diartikan sebagai sisi dari sesuatu yang menjadi 

tempat bertumpu. Adapun dalam hal terminology rukun adalah suatu 

dianggap menentukan suatu disiplin tertentu.
53

  

Pada dasarnya rukun dan syarat wakaf uang adalah sama dengan 

rukun dan syarat wakaf tanah. Adapun rukun wakaf uang, yaitu: 

a. Ada orang yang berwakaf (wakif); 

b. Ada harta yang diwakafkan (mauquf): 

c. Ada tempat ke mana diwakafkan harta itu/tujuan wakaf 

(mauquf‟alaih) atau peruntukan harta benda wakaf; 
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d. Ada akad/pernyataan wakaf (sighat) atau ikrar wakaf.
54

 

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 terdapat tambahan 

unsur dan rukun wakaf, yaitu : 

a. Ada orang yang menerima harta yang diwakafkan dan wakif sebagai 

pengelola wakaf sebagai pengelola wakaf; 

b. Ada jangka waktu wakaf (waktu tertentu). 

Rukun wakaf (unsur-unsur wakaf) tersebut harus memenuhi 

syaratnya masing-masing sebagaimana pada wakaf tanah. Adapun yang 

menjadi syarat umum sahnya wakaf uang adalah: 

a. Wakaf harus kekal (abadi) dan terus-menerus; 

b. Wakaf harus dilakukan secara tunai, tanpa digantungkan kepada akan 

terjadinya sesuatu peristiwa di masa aka datang, sebab pernyataan wakaf 

berakibat lepasnya hak milik seketika setelah wakif menyatakan 

berwakaf; 

c. Tujuan wakaf harus jelas, maksudnya hendaklah wakaf itu disebutkan 

dengan terang kepada siapa diwakafkan; 

d. Wakaf merupakan hal yang harus dilaksanakan tanpa syarat boleh 

khiyar, artinya tidak boleh membatalkan atau melangsungkan wakaf 

yang telah dinyatakan sebab pernyataan wakaf berlaku tunai dan untuk 

selamanya.
55

 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 ada tambahan 

dua unsur lagi, ialah pertama harus dua orang saksi pada waktu 
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menyatakan ikrar (pasal 9 ayat (2); dan kedua harus ada nadzir atau 

pengelola wakaf (pasal 1 ayat (4)). 

5. Syarat Wakaf Uang 

Selain syarat-syarat yang melekat pada masing-masing rukun, Ada 

beberapa syarat wakaf yang harus dipenuhi, yaitu: 

a. Syarat bagi Pewakaf 

1) Orang yang berwakaf harus merdeka dan pemilik penuh dari harta 

yang diwakafkan. Maka, tidak sah wakaf bila dilakukan oleh 

seorang hamba sahaya. Karena hamba sahaya tidak memiliki hak 

memiliki. Demikian pula mewakafkan sesuatu yang belum 

menjadi miliknya, atau mewakafkan benda hasil rampokan. Oleh 

karena itu, seorang pe-wakif harus memiliki harta benda itu 

sepenuhnyapada saat ia mewakafkannya. 

2) Orang yang berwakaf harus berakal sempurna. Maka, tidak sah 

wakaf dari orang gila, orang yang lemah akalnya karena sakit atau 

usia, orang yang idiot atau dungu karena akalnya tidak sempurna. 

3) Orang yang berwakaf harus cukup umur. Maka, tidak sah wakaf 

bayi yang belum mencapai akil baligh. Tanda-tanda baligh pada 

umumnya bila terjadi mimpi basah, datang bulan bagi perempuan, 

atau yang sudah mencapai umur 15 tahun secara umum, dan 

mencapai umur 17 tahun menurut Abu Hanifah. 

4) Orang yang berwakaf harus jernih pikirannya dan tidak tertekan. 

Tidak sah wakaf dari orang-orang yang emosinya sedang labil, 
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atau sedang bangkrut dan banyak utang, atau pada saat lupa 

ingatan.
56

 

Menurut pendapat Abu Zahrah, pe-wakif diperbolehkan 

mengajukan syarat tersendiri, selama syarat tersebut tidak ada yang 

bertentangan dengan hukum syariat atau perintah dan larangan Allah 

SWT, maka hukumnya sah. 

b. Syarat barang-barang yang diwakafkan (al-mauqūf) 

Secara umum, ulama memiliki pendapat yang sama dalam 

mensyaratkan harta wakaf, yaitu harta yang tetap, diketahui wujudnya, 

milik pewakaf sepenuhnya, dan tidak ada pilihan khiyar. Beberapa 

imam mazhab memiliki syarat-syarat tertentu, di antaranya Golongan 

Hanafiyah membagi dalam empat syarat berikut: 

1) Benda yang diwakafkan harus benda tetap. 

2) Benda yang diwakafkan diketahui dengan jelas atau konkret. 

3) Benda yang diwakafkan adalah milik wakif sepenuhnya pada 

saat proses wakaf terjadi. 

4) Benda yang diwakafkan tidak bercampur dengan benda lainnya. 

Golongan Malikiyah mensyaratkan bahwa harta yang 

diwakafkan sedang dalam kepemilikan wakif sepenuhnya, tidak 

bercampur dengan hak milik orang lain, tidak menjadi jaminan 

pegadaian atau sedang disewakan. Namun, bila sudah berakhir masa 

penggadaiannya atau sewanya, hukumnya boleh diwakafkan. 
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Adapun golongan Hanabilah dan Syafi‟iyah mensyaratkan 

benda yang diwakafkan harus jelas dan konkret, tidak dalam jaminan 

utang, menjadi milik penuh wakif yang bisa ditransaksikan dalam 

jual-beli dan sejenisnya, memiliki manfaat, dan memberikan manfaat 

yang lama masanya. 

c. Syarat-syarat bagi penerima wakaf (mauqūf „alaih) 

Penerima wakaf adalah orang-orang yang mendapat 

kepercayaan untuk memelihara barang wakaf dan memanfaatkannya 

untuk kepentingannya atau kepentingan lainnya. Dalam hal ini, wakif 

bisa menentukan langsung siapa penerima wakafnya, atau diserahkan 

kepada siapa saja yang mampu mengelolanya.
57

 

Menurut Jawad Mughniyah, syarat-syarat bagi penerima wakaf 

di antaranya: 

1) Penerima wakaf harus ada ketika proses wakaf terjadi. 

Apabila saat proses wakaf berlangsung dan penerima wakaf 

tidak ada, seperti masih dalam kandungan, maka wakafnya tidak 

sah menurut Syafi‟iyah dan Hanabilah. Namun, menurut 

Malikiyah, diperbolehkan, dengan syarat wakaf tersebut berlaku 

pada saat anak tersebut dilahirkan. Akan tetapi, bila tidak ada 

harapan atau meninggal dunia, maka wakafnya batal. 

Para ulama mazhab sepakat khusus untuk orang-orang yang 

belum ada, tetapi mereka adalah kelanjutan dari orang-orang yang 
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sudah ada sebelumnya, dan mewakafkan dengan wasiat kepada 

anak dan keturunannya, maka hukumnya sah. 

2) Hendaknya orang yang menerima wakaf memiliki kemampuan 

untuk memiliki. 

3) Tidak sah mewakafkan sesuatu kepada binatang, dengan 

memberikan wasiat kepada binatang tersebut seperti halnya 

terjadi di barat. Sedangkan wakaf lembaga pendidikan, 

madrasah, masjid dan sarana lainnya diperbolehkan, sebab 

sesungguhnya wakaf tersebut diserahkan kepada orang-orang 

yang memanfaatkannya. 

4) Hendaknya wakaf tersebut bukan untuk hal-hal yang melanggar 

perintah Allah SWT. Seperti halnya wakaf tempat pelacuran, 

minuman keras, perjudian, perampokan, dan lain sebagainya. 

Adapun wakaf untuk orang- orang nonmuslim, secara umum 

para ulama memperbolehkan. 

5) Hendaknya penerima wakaf diketahui keberadaannya. Apabila 

wakaf diserahkan kepada laki-laki atau perempuan yang tidak 

ditentukan siapa yang menerimanya, maka hukumnya tidak sah. 

Namun, Malikiyah memperbolehkan-nya, selama wakaf tersebut 

ditujukan dan digunakan untuk kebaikan.
58
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d. Syarat-syarat ikrar/akad (sighah) wakaf 

Para ulama sepakat bahwa ikrar wakaf menggunakan kata 

waqaftu (saya mewakafkan), penggunaan lafadz ini lebih jelas dan 

tidak perlu keterangan lain, baik dari segi bahasa, istilah dan 

tradisi.Adapun kata habistu (saya menahan hak saya), sabiltu (saya 

berikan jalan), atau abbadtu (saya serahkan selamanya) masih menjadi 

perdebatan keabsahannya oleh para ulama.  

Namun, secara mendasar, menggunakan kata apa saja dalam 

menyampaikan benda wakaf boleh saja dilakukan, meskipun dalam 

menggunakan bahasa lokal asing. Sebab, bahasa hanya merupakan 

sarana untuk mengucapkan maksud, tidak merubah tujuan dari yang 

diinginkan. 

e. Syarat-Syarat Pengelola Wakaf (Nadzir) 

Nazhir adalah orang, organisasi, atau badan hukum yang 

mendapat amanah untuk memelihara dan mengelola harta wakaf 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Di antara syarat-syarat nazhir 

yang harus dipenuhi adalah: 

1) Beragama Islam 

2) Sudah dewasa (aqil baligh) 

3) Amanah dan dapat dipercaya 

4) Memiliki kemampuan jasmani dan rohani untuk menjalankan 
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amanah  wakaf.
59

 

f. Syarat Jangka Waktu 

Ada dua pendapat dalam ketentuan waktu wakaf. Sebahagian 

besar ulama Syafi‟iyah, Hanafiyah, Hanabilah (selain Abu Yusuf), 

Zaidiyah, Ja‟fariyah, dan Zahriyah menyatakan bahwa wakaf haruslah 

bersifat permanen. Adapun Abu Yusuf dari Hanabilah dalam satu 

riwayat, dan Ibn Suraij dari kalangan Syafi‟iyah menyatakan 

kebolehan wakaf dalam jangak pendek atau jangka panjang. 

Di Indonesia, sesuai dengan Pasal 215 Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) menyatakan, bahwa wakaf sifatnya permanen. Namun, syarat 

tersebut diubah melalui Pasal 1 UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

dengan menambahkan hak pilih, selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu ( UU 2004).
60

 

D. Kesejahteraan Masyarakat 

1. Teori Kesejahteraan 

Abu Ishaq Asy-Syathibi, seorang ulama fikih terkemuka dari 

Andalusia, Spanyol, telah mempopulerkan teori kesejahteraan melalui 

karyanya yang monumental, "al-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari'ah"61. 

Dalam karya tersebut, Asy-Syathibi mengemukakan bahwa syariat Islam 

hadir untuk mewujudkan kemaslahatan mutlak umat manusia. Konsep 
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kemaslahatan, yang sama dengan kesejahteraan, merupakan tujuan utama 

syariat Islam, yang mencakup pemenuhan kebutuhan materi dan spiritual. 

Teori kesejahteraan ini dapat dipahami dalam konteks maqashid syariah, 

yang menjadi landasan kehidupan manusia sebagai bentuk ibadah dalam 

mencari ridha Allah SWT. 

Pemikiran Asy-Syathibi menegaskan bahwa kesejahteraan manusia 

dapat terwujud melalui pemenuhan dan pemeliharaan lima unsur pokok 

kehidupan manusia, yang dikenal sebagai kulliyat al-khomsa. Unsur-unsur 

ini sekaligus menjadi indikator kesejahteraan dalam Islam, karena 

merupakan kebutuhan dasar yang harus terpenuhi. Selain itu, Asy-Syathibi 

juga menjelaskan bahwa maqashid syariah menjadi dasar bagi kehidupan 

manusia dalam mencapai falah, yaitu kehidupan yang aman, tenteram, 

mulia, dan sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat. Pemikiran yang 

disampaikan oleh Asy-Syathibi tersebut memberikan pengertian yang jelas 

tentang pentingnya keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan material 

dan spiritual dalam rangka mencapai kesejahteraan sejati menurut ajaran 

Islam. 

2. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan masyarakat adalah standar hidup suatu mayoritas 

kemasyarakatkan
62

 dimana tingkat kesejahteraan yang tinggi dicapai 

ketika sebuah perilaku mampu memaksimalkan penggunaan sumber 

dayanya. Di Indonesia, kesejahteraan diimplementasikan berdasarkan 
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filosofi bahwa kesejahteraan menjadi hak bagi setiap warga negaranya. 

Berdasarkan filosofi ini, masyarakat miskin di Indonesia, masyarakat 

miskin sebagai warga negara Indonesia memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan kesejahteraan seperti warga negara Indonesia pada umumnya 

ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 

yang layak bagi kehidupan dan berkembang, serta dapat mengembangkan 

dan memenuhi fungsi sosialnya
63

. Para ahli telah mengemukakan bahwa 

kesejahteraan merupakan kondisi di mana seseorang memiliki pendapatan 

dan kekayaan yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta 

keluarganya dalam jangka waktu yang panjang. Menurut Rambe, 

kesejahteraan meliputi prinsip kehidupan sosial, materiil, dan spiritual 

yang menghasilkan perasaan aman dan tenteram secara lahiriah maupun 

batiniah, sehingga setiap individu terdorong untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani, rohani, dan sosialnya secara optimal.
64

 

Indikator kesejahteraan yang umum digunakan diantaranya 

pendapatan, populasi, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, konsumsi, 

perumahan, dan sosial-budaya. Indikator-indikator ini menimbulkan 

pertanyaan apakah pencapaian tujuan-tujuan ini menjamin kesejahteraan 

individu apabila indikator-indikator ini digunakan, pertanyaannya adalah 

apakah pencapaiannya menjamin kesejahteraan individu
65

. Al-Qur‟an 

menyebutkan indikator kesejahteraan sosial dalam berbagai surah, 
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termasuk Surat Quraisy ayat 3-4, “Maka hendaklah mereka menyembah 

Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‟bah). yang telah memberikan makanan 

kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 

rasa takut” 
66

. Oleh sebab itu kesejahteraan dapat dianggap sebagai 

indikator bahwa suatu masyarakat telah mencapai kondisi yang 

mencerminkan keadaan yang sejahtera. Lebih dari sekadar kehidupan, 

kesejahteraan melambangkan kesetaraan hidup yang melebihi standar 

kehidupan. Keadaan kesejahteraan ini berarti seseorang merasa bahagia 

dan puas, mengalami kehidupan yang terasa sejahtera tanpa kekurangan 

yang signifikan, serta terbebas dari kemiskinan dan ancaman bahaya yang 

mungkin mengintai.
67

 

Dalam konteks kesejahteraan masyarakat, kesimpulan yang dapat 

diambil dari teks tersebut adalah bahwa Allah telah melimpahkan berbagai 

kenikmatan kepada hambanya, dan meskipun mereka menikmati berbagai 

nikmat ini, mereka seharusnya menyembah Allah sebagai bentuk syukur. 

Kesejahteraan hidup dan keamanan yang dinikmati merupakan anugerah 

Allah yang membuat aktivitas ekonomi mereka terus berlanjut, terutama 

dalam perniagaan. Kesimpulannya, kesadaran akan anugerah Allah dan 

ketaatan kepada-Nya merupakan faktor penting dalam mencapai 

kesejahteraan masyarakat. 
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3. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Sadono Sukirno, kesejahteraan melibatkan aspek yang lebih 

luas daripada sekadar pola konsumsi, termasuk dalam pengembangan 

potensi dan kemampuan individu. Pengukuran tingkat kesejahteraan 

manusia dapat mencakup berbagai aspek, baik fisik maupun non-fisik, 

seperti tingkat konsumsi per kapita, angkatan kerja, kondisi ekonomi, 

tingkat kriminalitas, dan akses terhadap media massa. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) menjadi salah satu alat untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat, yang terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu 

umur, pendidikan, dan standar hidup yang layak. Badan Pusat Statistik 

(BPS) mendefinisikan kesejahteraan sebagai kondisi di mana kebutuhan 

jasmani dan rohani dari suatu rumah tangga terpenuhi sesuai dengan 

tingkat kehidupan yang dijalani. BPS juga menetapkan beberapa indikator 

penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan manusia, seperti 

pendapatan, perumahan, pemukiman, pendidikan, dan kesehatan. Selain 

itu, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menekankan pentingnya kesejahteraan melalui pemenuhan kesehatan 

lingkungan, ketahanan terhadap penyakit, serta akses terhadap sandang 

dan pangan. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 mengklasifikasikan 

keluarga sejahtera menjadi beberapa kategori, mulai dari keluarga pra-

sejahtera hingga keluarga sejahtera 3 plus. Dengan demikian, pemahaman 

tentang kesejahteraan mencakup aspek multidimensional yang melibatkan 
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berbagai faktor yang saling terkait dan mempengaruhi kualitas hidup 

masyarakat. 

4. Kesejahteraan Dalam Islam 

 Pandangan ekonomi Islam tentang kesejahteraan didasarkan atas 

keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan ini. Sehingga konsep 

kesejahteraan Islam sangat berbeda dengan konsep kesejahteraan dalam 

ekonomi konvensional, dikarenakan perbedaan dalam memandang 

kehidupan. 

 Kesejahteraan menurut Islam tidak selalu diwujudkan dengan 

memaksimalkan kekayaan dan konsumsi, namun menuntut kepuasan 

aspek materi dan spiritual diri manusia dalam suatu cara yang seimbang. 

Kebutuhan- kebutuhan materi mencakup sandang, pangan, papan, 

pendidikan, transportasi, jaminan kehidupan serta harta benda yang 

memadai, dan semua barang dan jasa yang memberikan kenyamanan dan 

kesejahteraan riil. Sementara, kebutuhan spiritual mencakup ketakwaan 

kepada Allah, kedamaian pikiran (budi), kebahagiaan batin, 

keharmonisan keluarga serta masyarakat, dan tiadanya kejahatan anomi.
68

 

Sedangkan Imam Al-Ghazali memaknai kesejahteraan dengan 

menggunakan pendekatan maqashid. Ghazali mendefinisikan aspek 

ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosial dalam kerangka sebuah hierarki 

utilitas individu dan sosial yang tripartit meliputi: keniscayaan 
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atau daruriyyat, kebutuhan atau hajiyyat, dan kelengkapan atau 

tahsiniyyat.
69

 Sehingga tujuan utama syariah adalah mendorong 

kesejahteraan manusia yang terletak pada pemenuhan daruriyyat yaitu: 

perlindungan agama (hifzudiin), jiwa (hifzunnafs), harta benda (hifzul 

maal), akal (hifzul-aqli), keturunan (hifzunnasl).Kata “melindungi” 

mengandung arti perlunya mendorong pengayaan perkara-perkara 

tersebut secara terus menerus sehingga keadaan semakin mendekat 

kepada kondisi ideal dan membantu umat manusia meningkatkan 

kesejahteraannya secara berkelanjutan.
70

 Kunci pemeliharaan dari kelima 

tujuan dasar tersebut terletak pada penyediaan tingkatan Pertama 

(daruriyyat), yaitu kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan perumahan. 

Namun demikian, Ghazali menyadari bahwa kebutuhan-kebutuhan dasar 

cenderung fleksibel, mengikuti waktu dan tempat serta dapat mencakup 

kebutuhan sosiopsikologis. Kelompok kebutuhan Kedua (hajiyyat), yaitu 

terdiri dari semua kegiatan dan hal-hal yang tidak vital bagi lima fondasi 

tersebut, tetapi dibutuhkan untuk menghilangkan rintangan dan 

kesukaran dalam hidup. Kelompok Ketiga (tahsiniyyat), yaitu mencakup 

kegiatan-kegiatan dan hal-hal yang lebih jauh dari sekedar kenyamanan 

saja; meliputi hal-hal yang melengkapi, menerangi atau menghiasi hidup.
 

 
Dalam literatur lain menerangkan bahwa kesejahteraan dalam 

Islam terdapat empat indikator, yaitu; nilai ajaran Islam, kekuatan 
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ekonomi (industri dan perdagangan), pemenuhan kebutuhan dasar dan 

sistem distribusi, dan keamanan serta ketertiban social.
71

 Adapun 

kesejahteraan perspektif ekonomi Islam berdasarkan klasifikasi sifat 

yaitu:
 

a. Kesejahteraan holistik dan seimbang 

Mencakup dimensi material maupun spiritual serta mencakup 

individu maupun sosial. Manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa, 

karenanya kebahagiaan harus seimbang di antara keduanya. 

Demikian pula manusia memiliki dimensi individual, akan tetapi 

tentu saja tidak terlepas dari lingkungan sosial. Manusia akan 

bahagia jika terdapat keseimbangan di antara dirinya sendiri dengan 

lingkungan sosialnya. 

b. Kesejahteraan di dunia dan di akhirat 

Manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, akan tetapi juga 

di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicapai maka 

kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ia merupakan 

suatu kehidupan yang dalam segala hal lebih bernilai. Istilah umum 

yang banyak digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan hidup 

yang sejahtera secara material- spiritual pada kehidupan di dunia 

maupun akhirat dalam bingkai ajaran Islam adalah fala.
72

 

 Konsep Falah menurut Afzalur Rahman, adalah tujuan akhir 

kehidupan manusia yaitu falah di akhirat, sedangkan falah di dunia 
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hanya merupakan tujuan antara. Hal ini tidak berarti bahwa kehidupan di 

dunia tidak penting, namun kehidupan dunia merupakan ladang bagi 

pencapaian tujuan akhirat. Falah dapat terwujud apabila terpenuhi 

kebutuhan- kebutuhan hidup manusia secara seimbang sehingga tercipta 

maslahah. Maslahah sebagai tujuan antara untuk mencapai falah.
73

 

Dengan demikian definisi kesejahteraan dalam pandangan Islam adalah 

falah, yaitu kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. 

5. Pendapatan Dalam Islam  

A. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu unsur penting dalam 

perekonomian yang berperan meningkatkan derajat hidup orang 

banyak melalui kegiatan produksi barang dan jasa. Pendapatan juga 

merupakan penghasilan yang timbul dari pelaksanaan aktivitas 

entitas yang normal dan dikenal dengan sebutan yang berbeda, 

seperti penghasilan jasa, penjualan, penghasilan sewa dan lain-lain. 

Menurut Reksoprayitno, mendefinisikan pendapatan adalah sebagai 

jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat 

untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor 

produksi yang telah disumbangkan. A.Abdurrahman  menjelaskan  

pendapatan  atau penghasilan/income adalah uang, barang-barang 

industri atau jasa yangditerima atau bertambah besar selama suatu 
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jangka waktu tertentu. Biasanya dari pemakaian capital, pemberian 

jasa-jasa perseorangan atau keduanya termasuk income itu ialah 

upah, gaji, sewa tanah, deviden, terkecuali penerimaan-penerimaan 

(lain dari pada keuntungan) sebagai hasil dari penjualan atau 

penukaran harta benda.
74

 

 Dari beberapa uraian penjelasan diatas dapat diterangkan bahwa 

pendapatan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu atau 

lembaga, baik itu dalam bentuk fisik seperti uang ataupun barang 

maupun nonfisik seperti dalam bentuk pemberian jasa yang timbul 

dari usaha yang telah dilakukan. 

B. Penggolongan Pendapatan 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan 

yaitu : 

a. Gaji dan Upah 

Gaji dan Upah adalah imbalan yang diperoleh setelah 

seseorang melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan 

dalam waktu satu hari, satu minggu maupun satu bulan. 

b. Pendapatan dari usaha sendiri 

  Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari 

hasil produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang 

dibayarkan dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau 
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keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, 

nilai sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini tidak 

diperhitungkan. 

c. Pendapatan dari usaha lain 

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja 

dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain 

yaitu pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki 

seperti rumah, ternak, barang lain, bunga dari utang, sumbangan 

dari pihak lain dan pendapatan dari pensiun. 

c. Jenis-jenis Pendapatan 

 Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat 

 dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. Jenis-

 jenis pendapatan menurut cara perolehannya yaitu :Pendapatan 

 kotor adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 

 pengeluaran dan biaya lain,Pendapatan bersih adalah pendapatan 

 yang diperoleh setelah dikurangi pengeluaran dan biaya lain. 

E. Maqashid Syariah 

1. Pengertian Maqashid Syariah 

Berdasarkan etimologi, istilah "maqashid syariah" terdiri dari dua 

kata, yaitu "maqashid" dan "al-syari‟ah." Kata "maqashid" berasal dari 

bahasa Arab yang tersusun dari tiga huruf, yaitu qaf (ق), sha (ص), dan da 

ٚمظذ  -لظذا " Dalam ilmu sharaf, "maqashid" merujuk pada kata kerja .(د)

 ,yang memiliki banyak arti, seperti menghendaki, bertujuan ",لظذ –
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bermaksud, konsisten, adil, tidak melampui batas, sederhana, 

memecahkan, memperindah, menyusun, dan menuju suatu arah
75

. 

Selanjutnya, kata "al-syari‟ah" berasal dari kata "syara‟a as-syai," yang 

mengandung makna menjelaskan sesuatu. Selanjutnya "Al-syari‟ah" juga 

dapat diambil dari kata "asy-syir‟ah," yang artinya tempat sumber air 

yang tidak pernah terputus, atau juga didefinisikan sebagai jalan yang 

jelas 
76

. maqashid al-syari'ah mengandung pengertian umum dan 

pengertian khusus. Pengertian yang bersifat umum mengacu pada apa 

yang dimaksud oleh ayat-ayat hukum atau hadits-hadits hukum, baik 

yang ditunjukkan oleh pengertian kebahasaannya atau tujuan yang 

terkandung di dalamnya. Pengertian yang bersifat umum itu identik 

dengan pengertian istilah maqashid al-syari' (maksud Allah dalam 

menurunkan ayat hukum, atau maksud Rasulullah dalam mengeluarkan 

hadits hukum). Sedangkan pengertian yang bersifat khusus adalah 

substansi atau tujuan yang hendak dicapai oleh suatu rumusan hukum. 

Sementara itu Wahbah al-Zuhaili (1986:1017) mendefinisikan 

maqashid syari'ah dengan makna-makna dan tujuan-tujuan yang 

dipelihara oleh syara' dalam seluruh hukumnya atau sebagian besar 

hukumnya, atau tujuan akhir dari syari'at dan rahasia-rahasia yang 

diletakkan oleh syara' pada setiap hukumnya. 

Kajian teori maqashid al-syari'ah dalam hukum Islam adalah 

sangat penting. Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
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sebagai berikut. Pertama, hukum Islam adalah hukum yang bersumber 

dari wahyu Tuhan dan diperuntukkan bagi umat manusia. Oleh karena 

itu, ia akan selalu berhadapan dengan perubahan sosial. Dalam posisi 

seperti itu, apakah hukum Islam yang sumber utamanya (Al-Qur'an dan 

sunnah) turun pada beberapa abad yang lampau dapat beradaptasi dengan 

perubahan sosial. Jawaban terhadap pertanyaan itu baru bisa diberikan 

setelah diadakan kajian terhadap berbagai elemen hukum Islam, dan 

salah satu elemen yang terpenting adalah teori maqashid al-syari'ah. 

Kedua, dilihat dari aspek historis, sesungguhnya perhatian terhadap teori 

ini telah dilakukan oleh Rasulullah SAW, para sahabat, dan generasi 

mujtahid sesudahnya. Ketiga, pengetahuan tentang maqashid al-syari'ah 

merupakan kunci keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya. 

Pemikir dan ahli teori hukum Islam berikutnya yang secara khusus 

membahas maqashid al-syari'ah adalah Izzuddin ibn Abd al-Salam dari 

mazhab Syafi'iyah. Ia lebih banyak menekankan dan mengelaborasi 

konsep maslahat secara hakiki dalam bentuk menolak mafsadat dan 

menarik manfaat. Menurutnya taklif harus bermuara pada terwujudnya 

kemaslahatan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Berdasarkan 

penjelasan ini, dapat dikatakan bahwa Izzuddin ibn Abd al-Salam telah 

berusaha mengembangkan konsep maslahat yang merupakan inti 

pembahasan dari maqashid al-syari'ah.
77

 

Pembahasan tentang maqashid al-syari'ah secara khusus, sistematis 
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dan jelas dilakukan oleh al-Syathibi dalam kitabnya al-Muwafaqat yang 

sangat terkenal itu. Di situ ia secara tegas mengatakan bahwa tujuan 

Allah menetapkan hukum-hukum-Nya adalah untuk terwujudnya 

kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh 

karena itu, taklif hukum harus mengarah pada realisasi tujuan hukum 

tersebut.  

Pengumpulan Al-Qur'an yang terjadi setelah Nabi SAW wafat 

merupakan contoh sikap diamnya syari'. Pada masa Nabi SAW belum 

dijumpai faktor yang mendesak untuk membukukan Al-Qur'an tersebut. 

Namun selang beberapa waktu kemudian terdapat faktor yang mendesak 

untuk membukukan Al-Qur'an. Sikap diamnya Nabi SAW dalam hal ini 

dapat dipahami bahwa pembukuan itu dibolehkan atau dibenarkan. 

Apabila dilihat cara mengetahui maqashid al-syari'ah seperti yang 

telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cara pertama 

lebih diarahkan pada aspek ibadah, cara yang kedua pada aspek 

muamalah, dan cara ketiga pada keduanya. Cara-cara tersebut merupakan 

kombinasi cara mengetahui maqashid al-syari'ah melalui pendekatan 

lafal dan pendekatan makna. Kombinasi ini dirasa sangat penting dalam 

rangka mempertahankan identitas agama sekaligus mampu menjawab 

perkembangan hukum yang muncul akibat perubahan-perubahan sosial.
78

 

Pembagian maslahat seperti yang dikemukakan oleh Wahbah al- 

Zuhaili, agaknya dimaksudkan dalam rangka mempertegas maslahat 
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mana yang boleh diambil dan maslahat mana yang harus diprioritaskan di 

antara sekian banyak maslahat yang ada. Maslahat dharuriyat harus 

didahulukan dari maslahat hajiyat, dan maslahat hajiyat harus 

didahulukan dari maslahat tahsiniyat. Demikian pula maslahat yang 

bersifat kulliyat harus diprioritaskan dari maslahat yang bersifat juz'iyat. 

Akhirnya, maslahat qath'iyah harus diutamakan dari maslahat zhanniyah 

dan wahmiyah. 

Memperhatikan kandungan dan pembagian maqashid al-syari'ah 

seperti yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

maslahat yang merupakan tujuan Tuhan dalam tasyri'-Nya itu mutlak 

harus diwujudkan karena keselamatan dan kesejahteraan duniawi maupun 

ukhrawi tidak akan mungkin dicapai tanpa realisasi maslahat itu, 

terutama maslahat yang bersifat dharuriyat. 

Secara terminologi, terdapat beberapa ulama memberikan 

pengertian maqashid syariah yang secara tidak langsung dapat diartikan 

sebagai tujuan dan maksud hukum Islam yang mencakup nilai-nilai 

kemanusiaan dan keadilan, diantaranya
79

 : 

a) Al-Imam al-Ghazali 

Menekankan bahwa menjaga maksud dan tujuan syariah adalah 

suatu usaha untuk kelangsungan hidup, menghambat faktor-faktor 

kerusakan, dan mendorong terciptanya kesejahteraan. 

b) Al-Imam al-Syathibi 
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Mengelompokkan al-maqashid ke dalam dua bagian, di mana yang 

pertama terkait dengan maksud. 

c) Alal al-Fasi 

Menyatakan bahwa maqashid syariah adalah tujuan dan rahasia di 

balik setiap hukum syariat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

d) Ahmad al-Raysuni 

Mengartikan maqashid al-syariah sebagai tujuan yang ditetapkan 

oleh Allah SWT untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. 

e) Abdul Wahab Khallaf 

Menjelaskan bahwa tujuan umum ketika Allah menetapkan hukum-

hukum-Nya adalah untuk mencapai kesejahteraan manusia dengan 

memenuhi kebutuhan yang dlaruriyah, hajiyah, dan tahsiniyah. 

Dengan merujuk pada beberapa pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa maqashid syariah adalah tujuan yang diinginkan oleh 

Allah sebagai pembuat syariah untuk memberikan kemaslahatan kepada 

manusia. Kemaslahatan ini mencakup pemenuhan kebutuhan yang 

bersifat dlaruriyah, hajiyah, dan tahsiniyah, sehingga manusia dapat 

menjalani kehidupan dalam kebaikan dan menjadi hamba Allah yang 

baik. 

2. Pembagian  Maqashid Syariah 

a. Dharuriyat 

Yaitu kemaslahatan-kemaslahatan yang terkandung dalam 

syariat untukmenjaga lima tujuan dasar; yaitu, menjaga agama, jiwa, 
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akal, harta dan keturunan. Kemaslahatan ini dapat terlihat baik 

dalam teks nash mau pun melalui penalaran. Menurut al-Syatibi, 

tercapainya kemaslahatan manusia dapat diwujudkan melalui lima unsur 

pokok kehidupan manusia yang disebut sebagai kulliyat al-khomsa (lima 

prinsip umum), meliputi
80

: 

a) Hifdzu din (melindungi agama): Agama Islam memerintahkan agar 

manusia beragama sesuai pilihannya dan mengamalkannya dengan 

tulus ikhlas, yang tercermin dalam pengamalan rukun Islam dan 

rukun iman 
81

. 

b) Hifdzu nafs (melindungi jiwa): Agama Islam mewajibkan manusia 

menjauhi wabah penyakit dan bencana serta berusaha memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, kesehatan, dan fasilitas 

umum lainnya. 

c) Hifdzu aql (melindungi akal pikiran): Islam mengamanahkan 

manusia untuk menjaga dan memelihara akal pikiran agar tidak 

rusak, karena akal merupakan kekuatan yang melahirkan gagasan, 

pemikiran, teknologi, ilmu pengetahuan, dan peradaban 
82

. 

d) Hifdzu mal (melindungi harta): Agama Islam memerintahkan 

manusia untuk bekerja dan berusaha memperoleh harta dengan cara 
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yang halal dan thoyib
83

, serta memanfaatkannya sesuai dengan 

keinginan dan tanggung jawab 
84

. 

e) Hifdzu nasab (melindungi keturunan): Melalui perintah untuk 

menikah dan membentuk keluarga, Islam mendorong manusia untuk 

memelihara keturunan dan mengembangkannya sebagai bentuk 

pemenuhan maqashid syariah 
85

. 

b. Hajiyat  

Hajiyat adalah jenis kebutuhan untuk mempermudah dan 

mengangkat segala hal yang dapat melahirkan kesulitan, namun tidak 

sampai ke tingkat dharuriy. Hajiyat juga dapat diartikan dengan 

kebutuhan sekunder, di mana seandainya kebutuhan itu tidak 

terpenuhi, tidak sampai merusak kehidupan, namun keberadaannya 

sangat dibutuhkan untuk memberikan kemudahan dalam kehidupan 

manusia.
86

 

c. Tahsiniyat 

Tahsiniyat berarti kebutuhan yang bersifat tresier, adapun 

tujuan darikeberadaannya untuk memperindah kehidupan manusia, 

di mana tanpa adanyahal tersebut tidak berarti merusak tatanan 

kehidupan manusia dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan, 

keberadaannya berguna untuk menata akhlak dan pola interaksi 
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manusia dalam pergaualan.
87

 

3. Prinsip-prinsip Maqashid Syariah 

Syarat suatu bangunan agar berdiri kokoh adalah tiang yang kokoh. 

Jika bangunan yang kokoh tersebut adalah Maqashid Syariah, maka tiang 

penyangganya adalah sebagai berikut: 

a) Siap Menerima Risiko 

Prinsip-prinsip Maqashid Syariah yang dapat dijadikan 

pedoman oleh setiap muslim dalam bekerja untuk menghidupi 

dirinya dan keluarganya, yaitu menerima risiko yang terkait dengan 

pekerjaannya itu. Keuntungan dan manfaat yang diperoleh juga 

terkait dengan jenis pekerjaannya. Karena itu, tidak ada 

keuntungan/manfaat yang diperoleh seseorang tanpa risiko. Hal ini 

merupakan jiwa dari prinsip ”di mana ada manfaat, di situ ada 

risiko” (al-kharaj bi al- ḍamān). 

b) Tidak Melakukan Penimbunan 

Dalam sistem Maqashid Syariah, tidak seorang pun diizinkan 

untuk menimbun uang. Tidak boleh menyimpan uang tanpa 

dipergunakan. Dengan kata lain, Hukum Islam tidak 

memperbolehkan uang kontan (cash) yang menganggur tanpa 

dimanfaatkan. Oleh karena itu, Pemerintah harus memberikan sanksi 

bagi mereka yang menimbun uang dengan mengenakan pajak untuk 

uang kontan tersebut. Hal ini untuk menghindari kegiatan 
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penimbunan uang yang biasanya digunakan untuk kegiatan 

spekulasi.  

Uang yang dimiliki oleh seseorang seharusnya digunakan 

untuk kepentingan jual-beli (selling and buying) secara kontinu. 

Suatu koin terdiri atas 2 sisi, yaitu sisi muka dan sisi belakang. 

Tanpa sisi muka, suatu benda tidak dapat dikatakan koin. Sisi muka 

dan sisi belakang, secara bersama-sama membentuk apa yang 

disebut koin. Begitu juga dalam kegiatan ekonomi, Saud mengatakan 

bahwa koin ekonomi terdiri atas 2 sisi, yaitu sisi jual (selling) dan 

sisi beli (buying). Uang itu harus secara kontinu mengalir dalam 

ekonomi, bukan berhenti di satu simpul. Untuk itu, penulis 

menawarkan 3 (tiga) cara untuk menggunakan uang yang 

diperbolehkan secara syariah, yaitu: 

1) konsumsi yang halal 

2) kegiatan produktif/investasi 

3) kesejahteraan sosial. 
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c) Tidak Monopoli 

Dalam sistem Maqashid Syariah tidak diperbolehkan 

seseorang, baik dari perorangan maupun lembaga bisnis dapat 

melakukan monopoli. Harus ada kondisi persaingan, bukan 

monopoli atau oligopoli. Islam mendorong persaingan dalam 

ekonomi sebagai jiwa dari Fastabiq al-Khairāt. Depreciation, segala 

sesuatu di 

 dunia ini mengalami depresiasi. Kekayaan juga terdepresiasi 

dengan zakat. Yang abadi di dunia ini hanya satu, yaitu Allah swt. 

Karena itu Money is a just a means of exchange. Uang bukan 

merupakan alat penyimpan nilai. Uang bukan merupakan komoditi. 

Komoditi mempunyai harga, tetapi uang tidak. Pisang misalnya 

mempunyai harga.  

Begitu juga dengan komoditi lain seperti komputer, furniture, 

dan lain-lain. Islam tidak memperbolehkan menetapkan harga pada 

uang. Jika seseorang memberi pinjaman 5 juta rupiah kepada orang 

lain maka orang yang menerima pinjaman itu mengembalikan 5 juta 

rupiah dan bukan 5,2 juta atau 5,4 juta rupiah. Uang hanyalah 

sebagai perantara (alat tukar). Hal itu berarti uang sebagai alat tukar, 

bermakna nilainya harus dijaga agar tetap stabil. 

d) Pelarangan Interes Riba 

Ada orang berpendapat bahwa al-Quran hanya melarang riba 

dalam bentuk bunga berbunga (compound interest) dan bunga yang 
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dipraktikkan oleh bank konvensional (simple interest) bukan riba. 

Namun, jumhur ulama mengatakan bahwa bunga bank adalah riba. 

Beberapa orang juga berpendapat bahwa riba hanya terdapat pada 

kegiatan perdagangan seperti yang dipraktikkan pada zaman jahiliah, 

bukan pada kegiatan produksi seperti yang dipraktikkan oleh bank 

konvensional saat ini. Seluruh jenis interest adalah riba termasuk 

bunga bank dan diharamkan (dilarang) oleh Allah swt.) 

4. Tingkatan Maqashid Syariah 

Al-Syatibi mengkategorikan kebutuhan dalam maqashid syariah 

menjadi tiga tingkatan 
88

: 

a) Kebutuhan daruriyat ( ٘انضشٔس ) 

Daruriyat mencakup pemeliharaan kebutuhan penting bagi 

kehidupan manusia, seperti agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, dapat berakibat negatif pada lima 

unsur pokok dan mengancam kelangsungan hidup manusia 
89

. 

Daruriyat dibagi menjadi dua bagian, yaitu yang melibatkan porsi 

mukallaf (sangat penting, seperti makanan, minuman, pakaian, 

tempat tinggal, jual beli, dan akad nikah) dan yang tidak melibatkan 

porsi mukallaf, bersifat segera dan urgen, baik fardhu a‟in (seperti 
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thaharah, shalat, zakat, puasa, haji) maupun fardhu kifayah (seperti 

peradilan, pemerintahan, jihad) 
90

. 

b) Kebutuhan hajiyat ( انذبجٛبد ) 

Hajiyat adalah kebutuhan yang tidak penting namun dapat mencegah 

kesulitan hidup. Meskipun tidak mengancam lima pokok daruriyat, 

hajiyat berpotensi menimbulkan kesusahan. Kebutuhan ini 

melibatkan ibadah, adat kebiasaan, mu‟am 

alat, dan jinayat 
91

. 

c) Kebutuhan tahsiniyat ( نزذسُٛٛبد ) 

Tahsiniyat adalah kebutuhan yang mendukung peningkatan martabat 

seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Allah SWT, sesuai 

dengan kesempurnaan akhlak yang dimiliki. Tahsiniyat, juga disebut 

kebutuhan pelengkap, menciptakan kebaikan dan kesejahteraan 

dalam hidup manusia. Pemenuhan tahsiniyat tergantung pada 

pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder yang berkaitan dengan 

lima kebutuhan syariah. 

Melalui pemahaman dan pemenuhan tiga tingkatan kebutuhan ini, 

manusia diharapkan dapat mencapai kesejahteraan sesuai dengan prinsip 

maqashid syariah. 
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F. Badan Wakaf  Indonesia  

1. Sejarah Badan Wakaf Indonesia  

Badan Wakaf Indonesia adalah lembaga negara independen yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan 

memajukan perwakafan di Indonesia. BWI dibentuk bukan untuk 

mengambil alih aset-aset wakaf yang selama ini dikelola oleh nazhir 

(pengelola aset wakaf) yang sudah ada. BWI hadir untuk membina nazhir 

agar aset wakaf dikelola lebih baik dan lebih produktif sehingga bisa 

memberikan manfaat lebih besar kepada masyarakat, baik dalam bentuk 

pelayanan sosial, pemberdayaan ekonomi, maupun pembangunan 

infrastruktur publik. 

Pemerintah RI telah memberikan dukungan yang luas bagi 

pengembangan wakaf di tanah air. Hal ini diantaranya dengan 

lahirnya Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

(selanjutnya disebut Undang-Undang Wakaf) dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf (PP Wakaf). 

Eksistensi wakaf dalam konstalasi sosial masyarakat sangat 

diharapkan keberadaannya, sebab dalam Islam lembaga wakaf pada 

hakikatnya bukan hanya sebagai shock breaker untuk menanggulangi 

kebutuhan sesaat, melainkan diharapkan sebagai sub sistem lembaga 

baitul mal. Wakaf jika dikelola secara profesional akan merupakan 
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sumber dana yang potensial untuk pembangunan bangsa dan 

negara.
92

 

Dalam proses penyusunan draft awal Rancangan Undang-Undang 

tentang Wakaf, baik pada tahap pertama maupun tahap kedua 

sesungguhnya melalui tahap sharing (tukar pendapat) beberapa kali, 

baik bersifat internal maupun eksternal. Maksudnya adalah internal para 

pihak terkait dengan upaya Rancangan Undang-Undang Wakaf, 

sedangkan eksternal adalah para pihak yang terkait dengan upaya 

pemberdayaan wakaf secara produktif, seperti para pakar ekonomi 

Islam.Adapun tema-tema atau isu-isu yang dibahas beragam dan 

tidak bersifat sistematik karena perubahan dan dinamikanya terus 

berkembang. Betapa pun tema-tema tersebut tidak dibahas secara 

berurutan, namun substansi yang diinginkan agar Rancangan Undang-

Undang Wakaf memiliki watak yang menitik beratkan pada 

pemberdayaan ekonomi dapat diakomodir secara baik. Hal ini tidak 

hanya berhenti pada tahap penyusunan draft, namun juga pada saat 

penyempurnaan konsep secara umum. Dalam konteks pemberlakuan 

Undang-Undang Wakaf di Indonesia, sesungguhnya tidak dapat 

dipisahkan dengan wacana pemberlakuan wakaf tunai di Indonesia 

oleh sebagian pakar ekonomi Islam. Karena wakaf tunai 

berlawanan dengan persepsi umat Islam yang terbentur bertahun- 

tahun lamanya, bahwa wakaf itu berbentuk benda-benda tak bergerak. 
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Diakomodirnya  wakaf tunai dalam  konsep  wakaf  sebagai hasil  

interpretasi. Satu hal penting dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 41 

tahun 2004 tentang Wakaf, sebagai salah satu realisasi untuk 

melaksanakan amanat undang- undang tersebut pada tahun 2007 telah 

dibentuk Badan Wakaf Indonesia. Pembentukan Badan Wakaf Indonesia 

ini berdasarkan pada Pasal 47 ayat (1) Undang-Undang Tentang Wakaf 

yang menyebutkan bahwa dalam rangka memajukan dan 

mengembangkan perwakafan nasional, dibentuk Badan Wakaf Indonesia. 

Salah satu tujuan perlunya dibentuk Badan Wakaf Indonesia adalah 

untuk memajukan dan mengembangkan perwakafan nasional. Dalam 

melaksanakan tugasnya Badan Wakaf Indonesia (BWI) bersifat 

independen. Untuk menunjang peranannya tersebut, BWI harus ditunjang 

dengan elemen kelembagaan yang kuat dan stabil supaya lebih efektif 

dan efisien dalam menjalankan tugasnya. Sumber pembiayaan BWI 

masih dibawa alokasi Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Pengalokasian dana tersebut, kontradiksi dengan Pasal 47 ayat (2) 

Undang-Undang Wakaf yang menyatakan bahwa BWI merupakan 

lembaga independen. Di samping tentang kelembagaan BWI, beberapa 

masalah yang dalam praktik masih menjadi kendala bagi penggembangan 

wakaf di Indonesia adalah mengenai pengelolaan wakaf uang. 

Pengaturan Undang-Undang Wakaf masih sebatas mengatur dan 

menguatkan tentang wakaf uang, sementara pengaturan mengenai benda 

bergerak lainnya selain uang belum diakomodir sepenuhnya. Disamping 
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itu khusus mengenai pengelolaan wakaf uang dalam ketentuan Undang- 

Undang Wakaf masih sebatas memanfaatkan Lembaga Keuangan 

Syari‟ah (LKS). Ketentuan ini akan memperkecil pengembangan wakaf 

uang itu sendiri, apalagi dalam PP No. 42 tahun 2006 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

membatasi bahwa wakaf uang dialokasikan pada kegiatan-kegiatan usaha 

pada LKS. Hal ini perlu dikaji lebih jauh baik dari aspek fiqih wakaf 

maupun aspek praktik penggembangan wakaf itu sendiri.
93

 

Pengelolaan wakaf memiliki perbedaan dengan pengelolaan zakat 

ataupun bentuk sedekah pada umumnya. Pengelola wakaf harus menjaga 

agar harta wakaf tetap utuh namun diupayakan untuk dikembangkan 

supaya memberikan hasil yang maksimal kepada mauquf alaih. 

Sementara pengelolaan zakat, amil dapat mendistribusikan semua harta 

zakat yang terkumpul kepada mustahiq. Dari segi pengelolanya, antara 

zakat dengan wakaf juga berbeda. Zakat ditangani amil zakat. Amil dapat 

mendistribusikan semua harta zakat yang terkumpul kepada mustahiq. 

Oleh karena itu bentuk dan manajemen pengelolaan wakaf berbeda 

dengan zakat. Hal ini juga sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu 

pakar wakaf di Indonesia, Prof. Uswatun Hasanah, bahwa Undang-

Undang Wakaf tahun 2004 mengamanatkan perlunya pembentukan 

Badan Wakaf Indonesia. 
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Setelah berlangsung 10 (sepuluh) tahun berlakunya Undang-Undang 

Wakaf tahun 2004, perlu diadakan analisa dan kaji ulang sejauh mana 

efektivitas dan peranan Undang-Undang Wakaf bagi perkembangan 

wakaf di tanah air, termasuk sejauh mana peranan Badan Wakaf 

Indonesia itu sendiri. Dalam perkembangannya hadirnya BWI belum 

berjalan secara maksimal dalam menggembangkan perwakafan di tanah 

air. Salah satu Negara yang mengelola wakaf dengan efektif dan efisien 

adalah Mesir. Badan Wakaf di Mesir dapat bekerja sama dengan 

perusahaan-perusahaan besar sehingga hasil pengembangan wakafnya 

dapat dimanfaatkan dengan baik oleh mauquf „alaih. Keberhasilan 

penggembangan wakaf di Mesir ini tidak terlepas dari peranan lembaga 

yang dibentuk khusus untuk memberdayakan wakaf sehingga sangat 

memberikan manfaat besar untuk mauquf a‟laih. 

Begitu besar keutamaan dan manfaat wakaf bagi kehidupan 

masyarakat dan peningkatan taraf hidup serta kesejahteraan dalam 

berbangsa dan bernegara. Jika saja wakaf didayagunakan dengan baik 

dan benar maka kesejahteraan di bumi pertiwi ini bukanlah sesuatu yang 

mustahil. Contoh keberhasilan dari negara muslim Arab Saudi yang 

memanfaatkan hasil wakaf untuk membantu membangun dua kota suci 

Makkah dan Madinah. Wakaf ditujukan untuk kemajuan dan 

kemakmuran negara. Demikian pula dengan Singapura negara ini 

menggunakan pembiayaan sukuk musyârakah, dengan menjalin 

kerjasama antara investor lain dengan dana wakaf, dana Majelis Ugama 
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Islam Singapura (MUIS). Di Singapura sejak tahun 1990, MUIS 

mengatur manajemen dan administrasi wakaf untuk menunjang efisiensi 

dan efektifitas aset wakaf. Pembangunan lahan-lahan komersial dari asset 

wakaf dilakukan di Jabbar.
94

 

Di Indonesia sendiri model wakaf yang telah berkembang antara lain 

terdapat di daerah Semarang, yaitu pengembangan dana wakaf untuk 

pembangunan Yayasan Sultan Agung di Semarang dan pengelolaan 

bidang pendidikan dan kesehatan. Pengembangan potensi wakaf 

produktif dalam bentuk pendidikan yang cukup populer hingga saat ini 

dan bahkan diakui oleh seluruh masyarakat Indonesia adalah Pondok 

Pesantren Gontor. Selanjutnya sebagai wakaf alternatif, lembaga Gerakan 

Wakaf Pohon (GWP) yang berpusat di Bandung memiliki dua tujuan 

sekaligus, yaitu pemberdayaan ekonomi komunitas petani dan 

memelihara ligkungan hidup, melalui gerakan penanaman pohon jarak 

yang dapat menghasilkan sumber energi biologis (biodiesel) dan melalui 

penanaman pohon- pohon penghijau di tepi-tepi jalanan kota. GWP 

menerima wakaf uang dari masyarakat muslim uang tersebut disimpan di 

Bank Syari‟ah sebagai investasi, dan hasil dari keuntungan uang tersebut 

dimanfaatkan untuk membeli benih pohon produktif yang diberikan 

kepada petani yang menanam, memelihara, dan memanfaatkan hasilnya. 

Lembaga Badan Wakaf Indonesia (BWI PKU) dibentuk tidak 

terlepas dari aspirasi masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim yang 
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sudah mengamalkan ajaran Islam yaitu wakaf dan menjadi adat di 

kalangan muslim seperti mewakafkan tanah untuk masjid dan fasilitas 

sosial lain. Merunut sejarah tentang praktik wakaf sudah ada sejak zaman 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang menurut sejarah wakaf pertama adalah tanah 

Masjid Quba lalu Masjid Nabawi. 

2. Peraturan Pemerintah Tentang Wakaf Indonesia (BWI PKU)  

Wakaf memiliki sebagai tindakan hukum yang penting di Indonesia 

merupakan bagian integral dari praktik keagamaan yang melibatkan 

sumbangan sebagian dari harta milik seseorang untuk digunakan 

selamanya atau dalam jangka waktu tertentu. Sebagai landasan utama, 

hukum Syariah telah memberikan pijakan yang kokoh untuk pengaturan 

wakaf di Indonesia. Regulasi terkait wakaf telah mengalami 

perkembangan signifikan, yang tercermin dalam beberapa peraturan yang 

mendukung praktik wakaf di Indonesia, termasuk Peraturan Pemerintah 

Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf. Diharapkan, peraturan ini dapat tidak hanya memberikan 

arahan yang jelas bagi praktik wakaf, tetapi juga memastikan manfaat 

yang signifikan bagi masyarakat serta memfasilitasi pengelolaan aset 

wakaf secara efektif. Dengan demikian, upaya ini mendorong 

keberlanjutan dan keberlangsungan dari praktik wakaf di Indonesia, 
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sebagai wujud dari komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui praktik keagamaan yang bertanggung jawab.
95

. 

Sebelum era reformasi, peraturan terkait wakaf tersebar di beberapa 

undang-undang lainnya. Namun, setelah era reformasi, upaya legislatif 

baru dimulai, termasuk pengesahan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 tentang Wakaf, yang menjadi undang-undang pertama yang secara 

spesifik mengatur wakaf di Indonesia. Peraturan-peraturan tersebut 

bertujuan untuk menjamin pelaksanaan wakaf yang tertib dan teratur, 

memberikan kepastian hukum bagi pihak-pihak terlibat, dan 

memfasilitasi perlindungan hukum yang kuat bagi praktik wakaf dalam 

masyarakat Indonesia. Melalui peraturan ini, diharapkan praktik wakaf 

dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

masyarakat serta keberlangsungan pengelolaan aset wakaf secara efektif. 

3. Undang-Undang Tentang Badan Wakaf Indonesia (BWI PKU)  

Wakaf merupakan praktek keagamaan yang melibatkan pemberian 

sebagian harta untuk kepentingan umum, seperti pendidikan, kesehatan, 

dan kesejahteraan sosial. Karena pentingnya peran wakaf dalam 

memajukan masyarakat dan memberikan manfaat secara berkelanjutan, 

penting bagi negara untuk mengatur praktek wakaf secara tertib dan 

teratur. Undang-undang terkait wakaf, seperti Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf dan peraturan-peraturan turunannya, hadir 

untuk memberikan landasan hukum yang kuat, memastikan transparansi 
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dalam pengelolaan aset wakaf, serta melindungi hak-hak pihak terlibat 

dalam praktek wakaf. Adapun Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) 

No. 1 tahun 2020 tentang pedoman pengelolaan dan pengenbangan harta 

benda wakaf dan Peraturan Badan Wakaf Indonesi (BWI) tentang 

perwakilan (Peraturan Badan Wakaf Indonesia No 2 tahun 2021 tentang 

Perwakilan Badan Wakaf Indonesia), regulasi ini juga berfungsi untuk 

memberikan kepastian hukum yang diperlukan agar praktek wakaf dapat 

berjalan efektif dan efisien dalam memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Dengan adanya undang-undang yang jelas dan terstruktur, praktek wakaf 

di Indonesia dapat dijalankan dengan lebih baik, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

G. Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan tesis dibutuhkan berbagai   dukungan   teori   dari 

berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana 

penelitian. Sebelum melakukan penelitian penulis   telah   melakukan   

kajian terhadap karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini.  

No

. 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Peneliti

an 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1. Taufiq 

Ramad

han  

PENGELOLA

AN WAKAF 

PRODUKTIF 

DALAM 

Kualitat

if 

(Deskri

ptif) 

Dari hasil 

penelitian dan 

analisa data, 

dapat 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang 

potensi besar 



82 
 

 

MEWUJUDKA

N 

KESEJAHTER

AAN 

MASYARAKA

T DI KOTA 

BANDA ACEH 

disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Legalitas 

wakaf 

produktif 

belum 

sepenuhnya 

diatur dalam 

Qanun Aceh 

Nomor 10 

Tahun 2018 

tentang 

Baitul Mal. 

Keberadaan 

Qanun Aceh 

masih 

sekedar 

memberikan 

landasan 

hukum 

wakaf. 

2. Konsep 

pengelolaan 

dan 

pengembang

an harta 

benda wakaf 

di Aceh 

sebagaimana 

diatur dalam 

Undang-

terhadap 

wakaf yang 

dimiliki oleh 

Kota Banda 

Aceh dalam 

mengelola, 

mengembang

kan, dan 

memanfaatka

n harta wakaf 

secara 

produktif 

untuk 

mendukung 

tujuan 

perwakafan 

di indonesia 



83 
 

 

Undang No. 

41 Tahun 

2004 pasal 

43 ayat 2 

harta benda 

wakaf 

dikelola dan 

dikembangka

n secara 

produktif 

sesuai 

dengan 

tujuan, 

fungsi dan 

peruntukann

ya. 

3. Implementasi 

pengelolaan 

wakaf 

produktif di 

Banda Aceh 

ada 2 bentuk 

yaitu tanah 

dan 

bangunan. 

Bentuk 

pengelolaan 

wakaf 

produktif di 

Banda Aceh 

dilakukan 
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dengan cara 

menyewakan 

tanah, ruko, 

kios, rumah 

sewa dan 

sebagainya. 

2. Moham

mad 

Aniq 

Kamalu

ddin  

PERAN 

PERBANKAN 

SYARI‟AH 

DALAM 

PENGELOLA

AN WAKAF 

UANG DI 

INDONESIA 

Kualitat

if 

(Deskri

ptif 

analitik 

dan 

konten 

analisis

) 

Peran bank 

Syari‟ah di 

Indonesia adalah 

sebagai bank 

kustodi atau 

sebagai bank 

penitipan dana 

wakaf. Secara 

teknis 

operasional, 

wakif 

menyetorkan 

dana wakafnya 

ke bank Syari‟ah 

atas nama 

rekening BWI 

yang ada di bank 

Syari‟ah tersebut 

dan sebagai 

gantinya wakif 

akan 

mendapatkan 

sertifikat wakaf 

Uang. Sertifikat 

wakaf uang 

Penelitian ini 

meneliti 

tentang peran 

bank syariah 

yang sangat 

diperlukan 

dalam 

pengelolaan  

wakaf uang 

karena 

prinsip wakaf 

yang dana 

pokoknya 

tidak 

membutuhka

n banyak 

membutuhka

n peran 

pengelola 

yang ahli 

dalam hal ini 

bank 

merupakan 

alternatif 

terbaik untuk 
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tersebut 

diterbitkan oleh 

BWI dan 

dititipkan di 

bank Syari‟ah. 

Sertifikat wakaf 

uang tersebut 

akan diberikan 

kepada wakif 

dan 

diadministrasika

n secara terpisah 

dari kekayaan 

bank agar 

konsep wakaf. 

Akad Syari‟ah 

yang paling baik 

untuk digunakan 

adalah akad 

murabahah, 

karena akad ini 

lebih dapat 

menjamin bahwa 

dana pokok 

wakaf tidak akan 

berkurang 

sedikitpun. 

mengelola  

dana sosial, 

memiliki 

kredibilitas 

dan telah 

berhubungan 

dengan 

lembaga 

penjamin 

simpanan. 

3. Inayah 

Rahma

n, Tika 

Widiast

MODEL 

PENGELOLA

AN WAKAF 

PRODUKTIF 

Kualitat

if 

(Studi 

Kasus) 

Beberapa poin 

penting dari 

penelitian ini 

adalah sebagai 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

membuat 
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uti SEKTOR 

PERTANIAN 

UNTUK 

MENINGKAT

KAN 

KESEJAHTER

AAN PETANI 

berikut:  

1. Model 

Pengelolaan 

wakaf produktif 

sawah PRM 

Penatarsewu 

menggunakan 

akad 

mukhabarah 

dengan sistem 

bagi hasil 

sebesar 60:40 

antara petani dan 

PRM 

Penanatrsewu. 

2. Dampak 

pengelolaan 

wakaf produktif 

sawah PRM 

Penatarsewu 

dapat 

meningkatkan 

kensejahteraan 

petani 

berdasarkan 

indikator 

maqashidu 

syariah yaitu 

mewujudkan 

kemaslahatan 

atau hajat 

model 

manajemen 

produktif 

wakaf di 

sektor 

pertanian di 

Pengurus 

Ranting 

Muhammadi

yah (PRM) 

Penatarsewu 

dan 

menganalisis 

dampaknya 

dalam 

meningkatka

n 

kesejahteraan 

petani 

berdasarkan 

indikator 

maqashid 

syariah. 
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manusia dalam 

kehidupan dan 

menghindarkan 

kemudharatan. 

3. Dilihat dari al-

maqashidu „I-

khams, yang 

paling berhasil 

adalah hifdhu‟d-

din, hifdhu „l-

Aql, hifdhu „n-

Nasl 

4. Nur 

Azizah 

Handay

ani, 

Miftahu

l HUda 

ANALISIS 

PENGELOLA

AN WAKAF 

UANG PADA 

DOMPET 

DHUAFA 

KALIMANTA

N TIMUR 

Kualitat

if 

(Penghi

mpunan 

langsun

g dan 

Fundrai

sing) 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang telah 

dilakukan pada 

Dompet Dhuafa 

Kaltim Berikut 

beberapa 

kesilmpuannya:  

1. Penghimpun

an dana 

wakaf uang 

yang 

dilakukan 

oleh Dompet 

Dhuafa 

Kaltim terdiri 

dari 

penghimpuna

n langsung 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

pemanfaatan 

dana wakaf 

uang pada 

Dompet 

Dhuafa 

Kaltim yaitu 

melalui 

program-

program yang 

sudah dibuat 

yaitu Wakaf 

Alquran, 

Wakaf Sumur 

Kehidupan, 

Wakaf 

Ambulans 
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dan 

penghimpuna

n tidak 

langsung. 

Penghimpun

an dilakukan 

dengan cara 

memanfaatka

n layanan 

seperti 

jemput 

donasi, 

transfer, 

bayar 

langsung ke 

kantor 

ataupun gerai 

Dompet 

Dhuafa 

Kaltim dan 

memanfaatka

n sosial 

media yang 

dipunyai 

(Facebook, 

Instagram, 

Website). 

2. Pemanfaatan 

dana wakaf 

uang pada 

Dompet 

dan Barzah, 

Rumah 

Tahfidz Bait 

As – Sakinah, 

Renovasi dan 

Pembanguna

n Masjid, dan 

Rumah sehat 

Dompet 

Dhuafa. 
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Dhuafa 

Kaltim yaitu 

melalui 

program-

program 

yang sudah 

dibuat yaitu 

Wakaf 

Alquran, 

Wakaf 

Sumur 

Kehidupan, 

Wakaf 

Ambulans 

dan Barzah, 

Rumah 

Tahfidz Bait 

As – 

Sakinah, 

Renovasi dan 

Pembanguna

n Masjid, 

dan Rumah 

sehat 

Dompet 

Dhuafa. 

 

 

 

5. Nurodi

n 

PENGELOLA

AN WAKAF 

Kualitat

if 

penelitian ini 

sampai pada 

Penelitian ini 

meneliti 
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Usman PRODUKTIF 

UNTUK 

KESEHATAN 

(eskript

if) 

kesimpulan 

bahwa 

pengelolaan dan 

pengembangan 

bandha wakaf 

Masjid Agung 

Semarang dalam 

bidang kesehatan 

telah diwujudkan 

dalam dua 

bentuk unit 

kesehatan yaitu 

Klinik Masjid 

Agung 

Semarang dan 

Klinik Masjid 

Agung Jawa 

Tengah. Selain 

itu, di atas tanah 

bandha wakaf 

telah 

direncanakan 

untuk didirikan 

Rumah Sakit 

Islam Masjid 

Agung 

Semarang yang 

diharapkan 

menjadi layanan 

kesehatan yang 

dapat membantu 

perkembanga

n wakaf 

dibidag 

kesehatan di 

kota 

semarang 

tepatnya di 

Masjid 

Agung Jawa 

Tengah 
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masyarakat 

secara umum, 

khususnya di 

wilayah Kota 

Semarang dan 

sekitarnya. 

 

 

6. Resfa 

Fitri, 

Heni P 

Wilanto

ro 

ANALISIS 

PRIORITAS 

SOLUSI 

PERMASALA

HAN 

PENGELOLA

AN WAKAF 

PRODUKTIF 

(STUDI 

KASUS 

BANJANRNE

GARA) 

Analyti

c 

Networ

k 

Process 

(ANP) 

Masalah yang 

menyebabkan 

pengelolaan 

wakaf di 

Kabupaten 

Banjarnegara 

belum optimal 

terbagi menjadi 

tiga, yaitu 

masalah sumber 

daya manusia, 

masalah 

kelembagaan, 

dan masalah 

pemerintah. 

Aspek masalah 

sumber daya 

manusia 

memiliki 

pengaruh paling 

besar 

dibandingkan 

dengan aspek 

Penelitian ini 

menganalisis 

permasalahan 

wakaf 

produktif dan 

solusinya di 

Kabupaten 

Banjarnegara, 

yang 

merupakan 

salah satu 

kabupaten di 

Jawa Tengah 

dengan angka 

kemiskinan 

tertinggi. 
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yang lain. Hasil 

prioritas dari 

masing-masing 

aspek 

menunjukkan 

bahwa tiga 

masalah yang 

paling 

memengaruhi 

tingkat 

pengelolaan aset 

wakaf adalah 

kemampuan 

manajerial 

nazhir yang 

masih rendah, 

peran BWI 

Kabupaten 

Banjarnegara 

yang belum 

optimal, dan 

kurangnya 

dukungan dan 

peran 

pemerintah. 

Solusi untuk 

meningkatkan 

pengelolaan 

wakaf produktif 

agar lebih 

optimal terbagi 



93 
 

 

menjadi tiga 

aspek, yaitu 

solusi sumber 

daya manusia, 

solusi 

kelembagaan, 

dan solusi 

pemerintah. 

Aspek solusi 

sumber daya 

manusia 

memiliki 

pengaruh paling 

besar 

dibandingkan 

dengan aspek 

yang lain. Hasil 

prioritas dari 

masing-masing 

aspek 

menunjukkan 

bahwa tiga solusi 

yang paling 

memengaruhi 

tingkat 

pengelolaan aset 

wakaf adalah 

sosialisasi dan 

edukasi kepada 

masyarakat, 

meningkatkan 
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koordinasi 

dengan lembaga 

terkait lain, dan 

membebaskan 

biaya sertifikasi 

tanah wakaf. 

7. Robi 

Setiawa

n, 

Tenny 

Badina, 

Moham

mad 

Ainun 

Najib 

STRATEGI 

PENGELOLA

AN WAKAF 

PRODUKTIF 

DALAM 

RANGKA 

PEMBERDAY

AAN 

EKONOMI 

UMAT PADA 

WAKAF 

PRODUKTIF 

DOMPET 

DHUAFA 

BANTEN 

Kualitat

if 

(Deskri

ptif) 

Berdasarkan 

hasil penelitian, 

peneliti 

memperoleh 

kesimpulan dari 

penelitian 

mengenai 

Strategi 

Pengelolaan 

Wakaf Produktif 

Dalam Rangka 

Pemberdayaan 

Ekonomi Umat 

(Studi Kasus : 

Wakaf Produktif 

Dompet Dhuafa 

Banten), yaitu 

sebagai berikut : 

Dompet Dhuafa 

Banten dalam 

melakukan 

kegiatan 

pengelolaan 

wakaf produktif 

terdapat 4 

Penelitian ini 

membahas 

tentang 

stategi 

membangun 

pengelolaan 

wakaf dengan 

bantuan 

kemitraan 
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strategi, yaitu : 

Pertama, 

mendirikan 

Dompet Dhuafa 

Farm karena di 

Provinsi Banten 

memiliki potensi 

yang besar 

disentra ternak 

domba dan 

kambing. Kedua, 

dalam 

pengelolaannya 

melibatkan 

orang yang ahli 

dibidangnya 

dalam hal ini 

orang yang ahli 

dalam bidang 

peternakan. 

Ketiga, mencari 

bisnis-bisnis 

turunan dari 

peternakan ini, 

untuk dijadikan 

penghasilan 

tambahan agar 

surplusnya bisa 

diberikan ke 

penerima 

manfaat secara 
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luas. Keempat, 

meningkatkan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia (SDM) 

di lembaga 

Dompet Dhuafa 

Banten, sehingga 

pengelolaan 

wakaf produktif 

dapat dengan 

maksimal. 

Strategi-strategi 

yang diterapkan 

oleh DD Banten 

tersebut sudah 

berhasil dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat serta 

dapat menjaga 

keutuhan harta 

benda wakaf. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi menggunakan triangulasi/ gabungan. 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono dan Dr. Puji Lestari, M.Si menyatakan bahwa 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif berlangsung dalam lingkungan 

yang alamiah, dan sumber data primer serta teknik pengumpulan data 

berfokus pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Oleh karenanya Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

primer melibatkan keterlibatan peneliti dengan subjek, observasi langsung, 

wawan cara menalam dan penelitian dokumenter
96

. 

Penelitian kepustakaan mengenai realisasi wakaf di Indonesia 

mengungkapkan sebuah paradoks antara potensi wakaf yang besar dengan 

realisasi yang masih rendah, yang kurang dari 1% dari potensi yang 

diprediksi
97

. Beberapa faktor yang menyebabkan ketimpangan antara potensi 

dan realisasi tersebut meliputi masalah kepercayaan dalam pengelolaan dana, 

keterbatasan sumber daya manusia, dan kelemahan dalam sistem manajemen 

wakaf. Namun , dalam penelitian lapangan ini, pengembangan wakaf uang 

                                                           
96

 Sugiyono dan  Puji Lestari, M.Si, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung, 2011), h. 

521. 
97

 Hida Hiyanti,Indria Fitri Afiana, Siti Fazriah , Potensi dan Realisasi Wakaf Uang 

Indonesia Tahun 2014-2018, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi), Vol.4 

No.1 2020 
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sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf di Indonesia mencakup beberapa aspek penting, termasuk 

pembentukan institusi wakaf uang, penghimpunan dana wakaf, pengelolaan 

wakaf uang, dan pendistribusian hasil wakaf tunai. Penyaluran dana wakaf 

uang ini bertujuan untuk mengoptimalkan manfaat sosial melalui bidang 

pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, serta pengembangan ekonomi 

melalui pemberdayaan usaha kecil dan menengah. Alhasil, beberapa 

penelitian ini mengidentifikasi beberapa kendala, termasuk kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai wakaf uang, kurangnya profesionalisme 

nazhir dalam pengelolaan dana wakaf, serta kurangnya pemahaman dan 

kemampuan praktisi wakaf dalam mengembangkan wakaf uang
98

.  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu status metode 

dalam meneliti suatu objek yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran, 

atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 

ciri-ciri, serta hubungan di antara unsur-unsur yang ada atau fenomena 

tertentu. Dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimana “Staregi 

Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Perspektif Maqashid Syariah (Study Pada Badan Wakaf Indonesia Kota 

Pekanbaru)”. 

B. Sumber Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

                                                           
98

 Diah Sulistyani, Nur Aslikin, Soegianto Soegianto, Bambang Sadono , Pelaksanaan 

dan Pengembangan Wakaf Uang Di Indonesia, Jurnal USM LAW Review, Vol 3 No 2 (2020)  
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informasi. Menurut Sugiyono, pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

dapat dilakukan pada lingkungan (kondisi) fisik, sumber data tangan 

pertama atau kedua dengan berbagai cara. Kedua jenis Pengumpulan data 

dapat dilakukan melalui observasi (pengamatan), wawancara (interview), 

dokumentasi, kuesioner (wawancara) dan angket.
99

 Data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini didasarkan pada data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian sebagai 

sumber informasi yang dicari. Adapun data primer yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah hasil wawancara antara peneliti dengan pimpinan 

Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung antara 

peneliti dan pimpinan Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru, yang 

mencakup pengamatan, pengalaman, dan interpretasi peneliti terhadap data. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara dan melibatkan sumber beragam seperti bahan hukum primer, 

termasuk Al-Quran, Hadits, dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf. Bahan hukum sekunder terdiri dari buku-buku fikih dan 

jurnal ilmiah, sementara bahan hukum tersier berupa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan permasalahan penelitian, khususnya terkait 

Strategi Pengelolaan Wakaf Tunai untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat dalam Perspektif Maqashid Syariah. Sumber data yang 
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  Sugiyono dan  Puji Lestari, M.Si, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung, 2011), h. 
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digunakan meliputi berbagai platform seperti website pemerintah, jurnal 

akademis, dan artikel berita, memberikan kerangka yang komprehensif 

untuk analisis penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, penggunaan 

kedua jenis data ini memberikan landasan yang kuat untuk mendukung 

kesimpulan dan rekomendasi penelitian ini. Adapun bahan hukum sekunder 

yaitu buku-buku fikih, jurnal ilmiah. Adapun bahan hukum tersier yaitu 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu 

tentang Staregi Pengelolaan Wakaf Uang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Maqashid Syariah. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap, objek atau nilai yang akan 

diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, media dan 

sebagainya. Populasi yang dimaksud di sini adalah jumlah orang yang 

menyalurkan wakaf uang melalui Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 

serta orang yang menerima wakaf uang. Adapun jumlah populasi dalam 

penelitian ini ada 9 orang responden termasuk pengelola wakaf yang terlibat 

dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap dan 

dapat dianggap mewakili populasi.
100

 Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Total Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
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di mana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota 

sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data-data yang didapat dalam penelitian ini adalah hasil 

dari penelusuran di lapangan, dengan berbagai tahapan yang dapat dilakukan 

diantaranya: 

1. Observasi 

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 

pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 

kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini dengan cara mengamati pengelolaan yang 

sedang terjadi di lapangan mengenai Pengelolaan Wakaf Uang dalam 

pandangan Maqashid Syriah dan peraturan perundang-undangan tentang 

Wakaf Uang pada Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

Menurut Sugiyono, melalui observasi partisipatif, informasi yang 

diperoleh lebih lengkap, jelas dan sampai pada tingkat pemaknaan dari 

kejadian dari setiap perilaku yang terjadi.
101

 Metode observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang tidak terstruktur 

atau dilakukan secara sistematis mengacu pada apa yang diamati. Selama 

melakukan observasi, peneliti tidak menggunakan alat bantu yang tidak 
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terstandar dengan harapan penelitian disesuaikan dengan kejadian dan 

akan diamati dengan berupa penanda pengamatan. 

2. Interview (wawancara) 

Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, 

dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. Wawancara yang 

dilakukan adalah dengan cara memberikan pertanyaan dengan bertatap 

muka antara peneliti dengan responden yaitu pimpinan Badan Wakaf 

Indonesia Kota Pekanbaru. 

Observasi memungkinkan kita untuk melihat bagaimana responden 

mengatur tanggapan mereka dan menarik kesimpulan dari isyarat non-

verbal yang tidak terlalu jelas, sementara wawancara lebih terfokus pada 

responden dan mendorong responden untuk mendukung praktik-praktik 

lain dan mendorong penelitian lebih lanjut.
102

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

pada subyek peneliti, namun melalui dokumen. Dokumen yang 

digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan notulen rapat, 

catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya. Dokumentasi 

data dalam penelitian ini yaitu data yang berkaitan dengan profil Badan 

Wakaf Indonesia (BWI PKU) Kota Pekanbaru, Struktur Organisasi, Visi 

dan Misi, Macam-Macam Produk, serta Data lainnya yang berhubungan 
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dengan obyek penelitian yaitu Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Menurut Myers dan Huberman mereka mengemukakan bahwa teknik 

analisis data dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih dan 

mengorganisasikan hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian informasi (penyajian informasi) 

Cara yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif dengan narasi yang mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan atau validasi (inferensi atau validasi). 

Selain itu, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang diolah 

melalui reduksi dan penyajian data. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan kajian penelitian, yaitu Analisis Hukum Maqashid Syariah terhadap 

wakaf Uang Pada Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru yang akan dikaji 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Maksudnya adalah analisis ini 

bertujuan mengetahui bagaimana Pengelolaan Wakaf Uang pada Badan 

Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru, apakah dalam pelaksanaannya sudah 

sesuai dengan ketentuan yang ada dalam fiqh muamalah dan peraturan 
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Perundang-undangan. Tujuannya dapat dilihat dari sudut Hukum Maqashid 

Syariah. Yaitu agar dapat memberikan pemahaman mengenai Pengelolaan 

Wakaf Uang pada Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru. 

Metode berpikir dalam penelitian ini menggunakan metode induktif, 

yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan 

kadah- kaidah di lapangan yang lebih umum mengenai fenomena yang 

diselidiki. Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan tentang 

berbagai hal yang berkaitan dengan Pengelolaan Wakaf Uang di Badan 

Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru ditinjau dari sudut pandang Hukum 

Maqashid Syariah. 

G. Gambaran Umum Tentang Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah lembaga negara independen 

yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan memajukan 

perwakafan di Indonesia. BWI dibentuk bukan untuk mengambil alih aset-

aset wakaf yang selama ini dikelola oleh nazhir (pengelola aset wakaf) yang 

sudah ada. BWI hadir untuk membina nazhir agar aset wakaf dikelola lebih 

baik dan lebih produktif sehingga bisa memberikan manfaat lebih besar 

kepada masyarakat, baik dalam bentuk pelayanan sosial, pemberdayaan 

ekonomi, maupun pembangunan infrastruktur publik. BWI berkedudukan di 

ibukota Negara dan dapat membentuk perwakilan di provinsiz kabupaten, 

dan/atau kota sesuai dengan kebutuhan. Anggota BWI diangkat dan 

diberhentikan oleh Presiden. Masa jabatannya selama 3 tahun dan dapat 
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diangkat kembali untuk satu kali masa jabatan. Jumlah anggota BWI 20 

sampai dengan 30 orang yang berasal dari unsur masyarakat. Anggota BWI 

periode pertama diusulkan oleh Menteri Agama kepada Presiden. Periode 

berikutnya diusulkan oleh Panitia Seleksi yang dibentuk BWI. Adapun 

anggota perwakilan BWI diangkat dan diberhentikan oleh BWI. 

Struktur kepengurusan BWI terdiri atas Dewan Pertimbangan dan 

Badan Pelaksana. Masing-masing dipimpin oleh seorang ketua yang dipilih 

dari dan oleh para anggota. Badan Pelaksana merupakan unsur pelaksana 

tugas, sedangkan Dewan Pertimbangan adalah unsur pengawas. 

Visi dan Misi Badan Wakaf Indonesia (BWI) 

Visi 

Terwujudnya Lembaga indepen yang dipercaya masyarakat, mempunyai 

kemampuan dan intergritas untuk mengembangka perwakilan nasional dan 

internasional. 

Misi 

Menjadikan Badan Wakaf Indonesia sebagai Lembaga professional yang 

mampu mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi harta benda wakaf untuk 

kepentingan ibadah dan pemberdayaan masyarakat. 

Tugas dan Wewenang Badan Wakaf Indonesia 

 Berdasarkan Pasal 49 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf, BWI mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut: 

a) Melakukan pembinaan terhadap nazhir dalam mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf. 
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b) Melakukan pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf 

berskala nasional dan internasional. 

c) Memberikan persetujuan dan atau izin atas perubahan peruntukan dan 

status harta benda wakaf. 

d) Memberhentikan dan mengganti nazhir. 

e) Memberikan persetujuan atas penukaran harta benda wakaf. 

f) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemerintah dalam 

penyusunan kebijakan di bidang perwakafan. 

Struktur Organisasi Badan Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 

Adapun struktur dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota 

Pekanbaru, yaitu: 

a) Dewan Pertimbangan: Prof. DR. H. Ilyas Husti, MA 

Ayat Cahyadi, S.Si 

DR. H. Edwar s. Umar, M.Ag 

b) Ketua:   Prof. DR. H. Akbarizan, M.Ag., M.Pd 

c) Wakil Ketua:   DR. Ismardi Ilyas, M.Ag 

d) Sekretaris:   Haryati, SE.,ME.Sy.AK 

e) Bendahara:   H. Murni, SE. AK 

f) Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf:     DR. H. Erman Gani, MA 

g) Pengembangan dan Bantuan Hukum:  Masrizal, MH 

h) Pemberdayaan Nazir:    Suryandi Temala, Lc 

i) Penelitian dan Pengembangan Wakaf:  DR. Marabona MT., M.E.sy 

j) Hubungan Masyarakat:    H. Suhardi Hasan, S,Ag, M.A 
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Alamat dan Kontak Kantor Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota 

Pekanbaru 

Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Badan Wakaf Indonesia Kota 

Pekanbaru yang berada di Jalan Jendral Sudirman Nomor 482, Komplek 

Masjid Ar-Rahman Kota Pekanbaru merupakan komplek perkantoran 

lembaga-lembaga dibawah naungan Kementrian Agama, yang di dalamnya 

terdapat beberapa kantor yaitu: Kantor BKMT Kota Pekanbaru, MUI Kota 

Pekanbaru, Kantor Baznas Kota Pekanaru, dan Kantor BWI Kota pekanbaru. 

Letak bangunan Masjid Ar-Rahman , berbatasan dengan Bank BSI dan Bank 

BTPN sebelah utara, serta Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Riau sebalah 

selatan. Kantor BWI berada dibelakang Masjid Ar-Rahman tepatnya di dekat 

parkiran motor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan pembahasan serta analisis dari hasil 

penelitian yang didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan program nazhir dalam pengelolaan wakaf uang di 

BWI Kota Pekanbaru, dengan model nazhir yang mengelola wakaf uang 

secara langsung dalam bentuk usaha produktif seperti yang mendirikan 

winmart. Model pengembangan program nazhir dalam pegelolaan wakaf 

uang di BWI Kota Pekanbaru telah memberikan kontribusi terhadap 

kesejahteraan keluarga berupa kesempatan kerja, peningkatan pendapatan 

dan usaha bagi keluarga yang tidak mampu. 

2. Maqasid syariah pengelolaan wakaf uang untuk kepentingan dakwah 

merupakan bentuk perlindungan terhadap agama dan menjalankan 

syariah Islam (Hifdz Ad-Din). Manfaat wakaf uang yang ditujukan untuk 

keluarga yang tidak mampu maupun untuk kepentingan umum seperti 

pemberdayaan kemanusiaan (membantu fakir miskin dan kaum dhuafa), 

menjaga akal (Hifdz Al-‟Aql), dan menjaga keturunan (Hifdz An-Nasl). 

Pengelolaan wakaf uang dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan/manfaat dan menjaga agar harta wakaf uang tetap utuh 

merupakan wujud dalam rangka memelihara harta (hifdz al-maal). 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi nazhir wakaf uang di BWI Kota Pekanbaru agar dapat menerapkan 

model pengelolaan wakaf uang secara tidak langsung dengan wakaf uang 

melalui investasi deposito mudharabah di bank syariah. Serta 

mengembangkan model pengelolaan wakaf uang kepada usaha-usaha 

produktif lainnya yang potensial. Sistem ini hendaknya dapat menjadi 

contoh instrumen ekonomi syariah yang baik. 

2. Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekanbaru sebagai lembaga yang 

mengatur dan mengawasi perwakafan di Kota Pekanbaru agar 

menjalankan fungsinya dalam melakukan pembinaan kepada nazhir 

dalam pengelolaan wakaf uang di Kota Pekanbaru sehingga pengelolaan 

wakaf uang dilakukan lebih produktif dan trasparansi serta dapat diakses 

oleh wakif maupun masyarakat umum. 

3. Bagi pemerintah Provinsi Riau agar mendukung dalam mengembangkan 

pengelolaan wakaf uang melalui peraturan daerah dalam penghimpunan 

wakaf uang. Dengan jumlah peghimpunan wakaf uang yang besar dapat 

diinvestasikan dalam berbagai sektor riil. Sehingga hasil dari investasi 

tersebut dapat disalurkan dalam berbagai bentuk program kebaikan untuk 

mendukung kesejahteraan keluarga mauquf „alaih Provinsi Riau. 
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